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Lingkup Hak Sipta
Fa=al

1.

Hak cipte merupakan hak eksklusif bagi pencipla atau Pemegang Hak Sipla uniuk
mengumumkan sEu memperbamak cipBanma, yang timbul secamE otomatis seelBh s0=tu
cipt=an dikhirkan tanpa mengumRngi pembatz=an menuret peraturan perundang-undangan
yang barlaku.

Kz nmu=an Fidana
Pasal T2:

1.

Ezamng=iEpa dengan =engap@ abu tanpa mk mekkukan perbiatan sebagaimam dimaksoed
dengan Fa=al 2 ayat (1) 3tau Fasal 48 anat (1) dan ay=t (2) dipidams dengan pidams penp@
masing-masing paling singkat 1 [==tu) bulan danftau denda paling =edikit Rp1.000.000,00
[==tu juta rupiEh) 33U pidana penf@am paling lama T (tujuh) Bhun danaBudends paling bamak
FLpE 0000 0000 .0000.,00 [lima milar rupiah).

Earang =@pa dengan senga@ menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, abu menjual kepada
umum ==ty cipEan atau bamng he=il pelBngga=an Hak Sipta stau Hak Terkait sebagaimam
dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjam paling Bma & tshun danfatau denda
paling bamyak RpS00.000.000,00 [lima mtus jut= rupiah).
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Rl Penganber

A.D. Donggo, pengarang yang berasal dari Nusa Tenggara
Baratini, banyalimenulis cerita yang berlatar belal:ang daerahnya.
Bulai ini menysjikan dua buah lakon. Hileng Menjelang Fajor,
mengisahkan tentang pertalian cinta dan adat perkawinan
di daerah asalnya. Drama lainnya adalah, Tantangan, yang
menceritalan tentang perjuangan ralyat menentang penjajahan.

Dongge meluldskan dalam bentulk lakon perlawanan gigih
terhadap orang-orang asing yang ingin memperbudal: pendudul
asli.

Kedua drama ini mengasyildan untuk dibaca.

Balai Pustaka






Freakelie

Dalam catatan sejarah baik yang bersifat lokal ataupun yang
bersifat nasional, ldta mengetahui bahwa Belanda tidak secara
mudah menancaplcan kelcuasaan kolonialnya di bumi Nusantara.
Di mana-mana dia mendapat peddawanan. Kita mengenal "Perang
Aceh’, "Perang Bonjol", "Perang Diponegoro”, dan sebagainya.
Semuanya menggambaran dengan tegas siliap lketidalsenangan
raloyat Indonesia terhadap kelcuasaan asing.

Itu yang ldta kenal secara nasional. Tapi selain itu ada pula
perlawanan-perlawanan lokal terhadap keluasaan kolonial
Belanda yang lurang tercatat oleh sejarah. Misalnya, perlawanan
terhadap kekuasaan Belanda yang terjadi di Kabupaten Bima,
Sumbawa, Nusa Tenggara Barat seldtar tahun 1908. D1 sana ada
dilcenal "Perang Ngali”, "Perang Donggo’, dan "Perang Dena”.
Perang ini terjadi terutama karena rakyat menentang rodi
atau tidak mau membayar pajalt, di samping masalah-masalah
leagamaan.

"Tantangan’ salah satu cerita yang terkumpul dalam drama
radic ini mengambil tema dari perlawananralyat itu. Tapi bukan
cuplikan dari ketiga perang yang lata sebutkan di atas. Cerita ind
berdiri sendiri dan terjadi seldtar tahun 30-an yang ldta kenal
sebagai zaman Malaise.

Peristiwanya berlangsung di sebuah distrik {selarang
kecamatan) bermnama Sape di ujung timur Pulau Sumbawa.
Tolkoh Ama Samai yang menjadi pelakon utama dalam drama
ind, bisa raja dikatalcan bulcanlah seorang yang punya kesadaran
kebangsaan, karena dia secrang petani yang buta huruf. Dia
mem banglang tidalk mau membayar pajak pada alat kelcuasaan
kolonial dalam hal ini Gelarang (Kepala desa selarang ini), tapi
apa yang dilalaulannya itu adalah suatu manifestasi dari ketidale-
senangannya kepada keluasaan asing Hanya dia sendiri yang



berani mengatalian ketidaksenangannya, karena itu dia sendiri
pulalah yang menanggung segala aldbat dari keberaniannya.
Dia sendiri yang melalculian perlawanan, dia sendiri pula yang
menunduldan lawan-lawannya.

Dia orang berani. Itulah cerita yang menjadi buah bibir
ralyat di daerah tempat kejadian itu, sampai selaarang. Toloh
Ama Samai sealcan telah menjadi legenda. Karena hanya dia yang
berani melawan marscse-marsose. Seorang diri pula.

Sedang cerita "Hilang Menjelang Fajar” menggambarkan
leebiasaan lkawin lar di daerah Bima, tempat kejadian cerita
itu dengan latar belakang suasana daerahnya. Kita mengetahui
kebiasaan seperti itu sampai seliarang pun masih terjadi terus.
Tidale di daerah saja, tapi kadang-ladang terjadi juga di kota-lota
besar. Pada umumnya lkawin lari itu terjadi karena perbedaan
pendapat antara crang tua kedua belah pihal. Atau karena
perbedaan derajat keturunan, kaya, mislin, dan sebagainya.

Tapi dntaitu sendin tidalc mengenal perbedaan dan sesung-
guhnya tidak dapat dibendung walau dengan keluatan apa pun.

Kedua drama radio yang terlumpul di sini ditulis seldtar
tahun 1960 dan telah diudarakan cleh Radic Republil Indonesia
{RRI) Pusat Jakarta pada tahun itu juga.

Selain mengalami perubahan ejaan, di sana-sini kedua drama

itu mengalami perbailan pula.

PENGARANG

1 Polisi hiliter di £aman lolonial
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Para Pelakoa

Mone

Balcar, teman Mone
Siwe, cinta padn Mone
Campa, tunangan Siwe
Rowi, teman Campao
Keli, Bapak Siwe

Denn, fbu Siwe

Bari, Bopal Mone
Miln, Ibu Mone

Beberapa orang jejaka, beberapa orang gadis penanam jagung,
beberapa ekor kerbau, luda, dan lain-lain.

STeLlrel

Ringldic/telapaic kuda

Kunle/telopal lerbou

Bumyi angin femarau bertiup

Bumyi nopas kuda kepoyahan

Bunyi pintu dibuka/ditutup/diketol

Bumyi jonglorilc don binatang ma/om leinmya
Bunyi fangleh kali menjoul/mendelat

Dan fain-lain

Bol bW Nb

Whisik

Musilinstrumentalin yang dopot disesunilcdan denganperpindahan
sunsana don pergantian kejndinn.

Musilk : Musik pembuliaan yang bernada riang,

Suara : Lalu disusul cleh suara riuh telapak kerbau
ldra-ldra dua puluh ekor yang sedang digiring
menuju suatu arah, agalcdke jauhan, serta suara

telapak kuda dua ekor di arah delat. Dalam



Mone

Balcar

Mone

Balcar

MMone

10

percakapan yang berlang-sung di bawah,
suara telapak kerbau masih kedengar-an
di latar-belaliang, tapi suara telapal lwuda
kedengaran dengan jelas. Dapat dibayangkan
tolioh Mone dan Bakar sedang menggiring
kerbau di suatu padang. Mereka berdua di
atas punggung luda.

: Lihat, Balkar, betina kering itu menjauh dari

liawan-lcawannya. Apa yang dia cari? [Ha cari
jantan yang lebih jantan baranglali?

: [Gta heran! Tiap musim perkawinan hewan

dia pun ilut kawin. Tapi tidak pemah
beranale. Tidalc pernah bunting, [antan mana
pun tidak kuasa membasahi rahimnya. Rahim

yang telah menjadi batu.

: Memang dia batu. Batu kering di tengah

gunung, Biar hujan membasahinya seratus
kali sehari, tapi karena dasar dia batu, tetap
saja lkering.

: Tapi yang aneh dia tetap tambun. Baik di

musim kemarau maupun di musim hujan.
Suatu keajaiban alam yang tidak bisa ldta
tebale. Hewan lain bila musim kemarau tiba,
sermnuanya mengalami nasib jelel. Kurus.
Tapi dia lain. Tha tambun sendiri di antara
penduduk padang yang lapar. Mungldn
karena dia tidak pernah beranalc.

: Dan ayah paling sayang padanya. Karena

dia leuat seperti gajah. Dia dapat membajalc
sehari suntuk. Tahun yang lalu dia pemah
diadu dengan si "Tanduldandp”, itu jantan
yang punulmya sebesar lesung. Tapi belum
lagi matahari sampai setengah perjalanan, si
"Tanduldancip” sudah kehabisan napas. Dia
menyerah.

w b
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Balcar

Mone

: Kasihan si "Tandulklancip.”

: Tapi meski dia kalah membajak, dia selalu
menang berlelahi. Tidalk ada jantan yang
berani mendeleat, kalau dia sedang kasmaran.
Betina itu ingin dikuasainya sendiri. (suara
agalk berubah): Sayang selali kemarin dulu
liau tidak menyaksikannya.

Balar (ingin tahu): Soal apa?

MMone

Balcar

Mone

: Suatu perkelahian yang paling hebat yang
belumn pernah alcu salesilcan. Gara-garasibetina
kering itu juga. Seekor jantan dar daerah lain
datang menyelinap ke kumpulan kerbau kita.
Dia sangat nafsu kelihatannya. Tapi belum
lagi dia menginjaldian kali ke lumpulan itu si
"Tanduldancip” sudah menantangnya.

: Lalu?

: Dengan gertak yang menakutkan dia mulai
Mengusir si jantan asing itu. Tapi si jantan
asing rupanya bulan jantan sebarang jantan.

Dia sadar menghadapi bahaya.

Balar (cepat memotong): Sudah itu?

Mone

: Sesaat kemudian terjadilah pertarungan yang
paling dahsyat. Al belumn pernah mendengar
bunyi tulang kepala beradu seperti batu
karang pecah. Alu mengira tulang kepala si
"Tanduldancip” terbelah dua. Sungguh mat,
Balear, alku ngeri mendengar bunyi itu. Al
menggigil ketalautan. Al tidal pernah gentar
melihat kerbau beraga. Baru kali ini. Serasa

leepalalau sendiri beradu

Balwar {dengan suara ingin tehu): Yang mana di antara kedua

Mone

jantan itu yang lebih unggul?
: Dalam penyerangan yang lkeseldan kalinya
alhirnya si  "Tanduldancdp”  berhasil



Balear
Mone

Balar
MMone
Balar
Ione

Balcar

Mone

menancaplan tandulmya ke leher si asing.
Karena lehernya terkena dia lari terbirit-birit.

: Apa si "Tanduldancip” tidak mengejarmya?
: Mia tidalk permah merribiarkan lawannya

lolos. Dia mengejar terus. Dalam kejar
mengejar itu alw masih sempat menyalsikan
si "Tanduldandp” mengayunkan lkepalanya
beberapa kali kemudian tandulmya bersarang
di paha si jantan asing.

: Gara-gara si betina leering itu juga.

: Memang gara-gara dia.

: Tapi apa semua perkelahian karena betina?

: Manusia juga lau pilar? Jangan kau samalan

lita dengan hewan. Hewan scalnya sendiri,
lita meng-hadapi scal ldta sendiri. Alu
pilir seseorang tidalc usah berkelahi karena
soal perempuan. Ini kalau memang semua
perkawinan didasarkan atas kasih sejati.
Dan liau harus ingat ldta tidak bisa memalsa
menanam kasih pada diri seseorang. Kasih
tumbuh dan dimililki siapa pun. (Diam

sebentor): Kasih yang mumi!

: Tapi lkenapa kau berkelahi larena scal

perempuan tahun yang lalu?

: Itu sudah lampau. Dan kala itu alou berkelahi

bulkan larena scal perempuan. Tapi karena
sval lald-lald. Lalidald itu memaksakan
kehendalmya pada secrang gadis tetanggalwu.
Dia tahu gadis itu tidak mau padanya, tapi dia
memalksa juga. Karena itulah aku berkelahi.
Alu  tdalk mau sesecrang memalisakan
leehendalmya pada orang lain. Karena itu alu
beta gadis itu. {dengon sunre bongga): Alu
pulul dia hingga tiga kali pingsan. {dengan
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Balear
Mone
Balcar

hMone

Balcar

MMone

Mone

Balcar

Mone
Balcar
Mone

Balcar

Mone

Balcar
Mone

Balcar

Mone

sunra tertawa): Dan dia kapok datang-datang
lagi ke rumah gadis itu.

: Dan selaarang liau mau mulai lag.

: Maksudmu?

: Kau pura-pura bodoh

: Gadis itu yang kau maksudlan?

: Ya, gadis itu. Siwe! Kau mau melarilan dia. Ini

berarti kau mau berkelahi lagi.

» Alon mau berleelahi kealau tidals bisa dielaldcan.

Balear (agalk sinis) Tapi apa memang Siwe mau
pada kau?

: Kau kan tahu sendiri dia dnta padala. Ayahla

pernah melamar dia tapi kami ditolal karena
tidak dapat membayar mas kawin yang sangat
mahal. Dan ayahnya sombong menganggap
karmni [ebih miskin dari mereka.

: Lalu Siwe ditunanglkan dengan si Campa.
: Ya. Karena Campa lebih kaya dar karmi. Tapi

Siwe tidak mau. Ha mau padaku.

: Tapilataaldir bulcan pada Siwe. Padaayahnya.

Kalau ayahnya memalksa, bagaimana?

: Kalau dipalsa larni mau lari. Mau lawin lari.

: Apa lau sanggup?
: Kau lihat saja nanti. Bila keinginan ini tidak

bisa terwujud, kaiak lkau alkan menyalsikan
perlagaan  antara jantan dengan  jantan.
Seperti perkelahian antara si "Tanduldancdp”

dan si jantan asing itu.

: Kau sombong.
:Alu mau berkelahi larena kepercaysan.

Kepercayaan Siwe padalu.

: Nah, bulzandah itu kau mau berlcelahi karena

perempuant

: Ah, tidale. Telah laukatalian alan mau berleelahi

lcarena lepercayaan. Juga larena alw tidak

13



Balear
Mone
Balcar

hMone

Balcar
MMone

Balcar

Mone

Balcar

Mone

Balcar

Mone
Balcar
MMone

Balear

mau sesecrang memaksalan kehendalmya
pada crang lain.

: Kau yaldn Siwe cinta benar padamu?

: Al yaldn. Karena dia janji.

: Bah, kau mau percaya pada janji.

: Memang tidal semua janji benar, pula tidalk

sermua janji bohong, Tapi ada janji yang dapat
ldta percaya.

: Janji yang bagaimana yang kaumnaksud?
: Janji orang yang tidak pernah bohong. Siwe

tidak pernah bohong padalau karena itu alau
percaya pada janjinya.

: Bagaimana liau bisa percaya itu?
: Karena dia pun percaya padala. Alu hormati

kepercayaannya dan dia pun menghormati
kepercayaanlau. Kalau sudah demildan apalagi
yang ldita ragukan?

: (dengan suora tidal percaya) Atau munglin

dia mau mengadu kau dengan Campa. Siapa

tahu itu hanya tipu muslihat saja.

: Kalau demildan halnya sudah lain lagi

persoalannya. Kita tidal bisa membiarkan diri
lath ditipu. Atau lkepercayaan ldta diinjale-
injalk.

: Andaikata halitu terjadilalu kau mau berbuat

apa?

: Kuldra hal itu tidak alan terjadi.
: Andaikata saja.
: Baranglali membunuh. Tapi tidale Hal itu

tidalc alian terjadi larena alu percaya pada
Siwe. Dia berani bertanggung jawab atas
perbuatannya. Lad dari keluarga berarti itu
adalah tanggung jawab. Alu senang pada

perempuan yang berani.

: Kapan lalian alan lan?

B
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Mone

Balear
Mone

Balcar

Ilusile

Suara

Mone

Suara

Mone
Siwe

Mone
Siwe

: Pada hari pertama pada minggu menjelang

perkawinan Siwe akan dilangsunglkan.

: Sudah pasti?
: Nanti malam alu alcan menjumpai Siwe lagi

untuk mermastikan, kapan kami lari. {dengan
suara lain): Tapi begini, Bakar, kau harus
bantu alu. Kau tahu hal ini tidak bisa alku
lalukan sendirian. Karena itu kau harus bantu
alu. Kau temanlau. Alu tidak percaya orang
lain. Hanya lau. Jangan talat tentang segala
aldbatnya. Alu akan menanggungnya sendiri,
bila terjadi hal-hal yang tidal ldta inginlcan.

: Temtu alku tdak akan membiarkan kau

melalukan pelerjaan itu sendirian. Al akan
banitu kau, jangan kuatir ....

: (Sefefumit musik  penutup odegon  yang

membuanglitian semangat. Tinggi keras fofu
merendah temudion menghifang).

: (Suwra binotong malem antoramye jonglril

Sunra fonglah kald orang pelofion seliali malin
fama malin defat; fu disusul ofeh ketulan
pintu yang sangat pelehan sefali).

: (Sembil  berbisilt dengon  suarn  ditefoon).

(Percalmpan di bawah seluruhnya difalufan
dengan berbisil): Siwe ... Siwe ..., kau dengar
Siwe .7 Alou Mone, Siwe ...

: (Hening sebentar, kemudinn disusul ofeh suoro

orang bangun dari duduk perfahan sefali, fafu
disusul ofehl sumra longleh orong menuiy,
suatuy arahl.

: Al datang Siwe ...; kau dengar ...7
: Al dengar ..., huusstt ..., jJangan terialdde, ibu

barusan tidur ...

: Dan kau?
: Al menunggu lau karena janji ldta.

15



Mone
Suara

Mone
Siwe

Mone

Siwe

: Kau wanita yang paling lucintai ...
: (Sugra pintu dibula dengan perfohan Buny!

fanglcah mosulk dengan perlohon pule. Lalu
disusul dengnn suara pintu ditutup).

: i mana ldta dudulk?
: i sind. DH tempat ind. (Suore orong duduk

dengon perfefion). Nah, aman lan? Kau harus
duduk menghadap pintu itu. Dan aku di sind.
Kalau ibu bangun kau cepat menghilang
melalui pintu sana. [ sana aman tdak
seorang pun bisa melihat kau.

: Kau telah mengatur siasat rupanya. (hening

sebentor). Dan ayahmu ada di rumah?

: Tidalk ada. Dia ke Lkampung Tonda,

mengabarkan famili tentang perkawinan itu.

Mone {ngef mesygul): Tapi putusan kau sendiri bagaimana?

Siwe

Mone
Siwe

Mone
Siwe

Mone

18

{meyalkinian): Kau harus percaya padaku. Walau

bagaimanapun perkawinan itu tidalk bisa
berlangsung; larena yang lawin bulan ayah
atau ibu, tapi alu. Kalau alw tidak mau
bagaimana?

: Kalau orang tuamu memalsa?

: Merelta tidal: alian memalisa alm. Karena

alu tidak permah menentang mereka.
Dalam hal ini aku iyakan segala kehendal
merela. Dengan tidalk menentang merela
secara terang-terangan, malisudlu  untulk
menghilangkan kecurigaan merela tentang

hubungan ldta. Dan malesud lata alan lari.

: Bagaimana alw percaya itu?

: Masih juga kau tidak yakin? Alu tidalk balal

liawin dengan lald-lali itu. Kalau kau masih
juga tidalk percaya, kau beleh ambil ini.

: Apa itu?

B

P OITGH o R I R Balai Pustala



Siwe

: Kalung! Kalung permata yang dihadiahkan
parmnan padala.

Mone {(rogu-rogu): Ah, jangan. Aku tidalk memerlulan benda

Siwe

Mone
Siwe

Mone
Siwe
Mone
Siwe

Mone
Siwe

Mone

Siwe

Mone

Siwe

ini. Kau berjanji, alu berjanji, hanya itu. Kau
mempercayai alu, dan alu mempercayai kau.

: Tidals, lcau harus membawa benda ind, walau is
tidalc lebih berharga dari janji lata.

: Alan luapakan dia?

: Simpan. Bila kau melihat dia tentu kau. akan
ingat pada janjimu.

: Bagaimana kalau ditanya ibumu?

: Kau tidak usah kuatir. Aku dapat meyaldnkan
ibu bahwa barang itu tetap lumilila.

: Kau harus hati-hati.

: Percayalah.

: Dan rencana ldta bagaimana?

: Tetap seperti semnula. Kita lari pada hari
pertama dalam minggu pertama perkawinan
itu dilangsunglkan. Jadi, hari Senen.

: Kau harus hati-hati jangan sampai rencana
ldta diketahui orang. Terutama orang tuamu.

Kalau bocor tentu alan gagal segala-galanya.

: Kita berdua harus sama-sama berusaha.

: Dan Bakar akanmenermani ldta dalam pelarian

itu. Dia satu-satunya orang yang ldta percaya.

: Dan kalian harus menyiaplan lkuda.

Mone (sungguh-sungguh): Tentu ..., tentu ... Kau tidak usah

Siwe
Mone

luatir. Alu akan menyiapkan luda yang
paling lken-cang larinya. Masing-masing
seelcor seorang. Kau sate, Balar satu dan alku
satu

: Al baleal menjadi jantan seperti kalian.
: Tentu! Kau harus berpacu laksana ldlat. Kalau

tidak ldta alcan tercegat di tengah jalan. (diam

sebentar): [Dlan rencama alm, Bakar akan



Siwe

Mone

Ilusils

Mone
Bari
one
Bari
Mone
Bari
MMone
Bari
Ione

Bari

Mone {tega)

Bari

menunggu ldta di luar kampung selagi ala
datang menjemput kau di sini. Dan tujuan
ldta adalah rumah paman di Tololai. T4 sana
tidalc ada orang yang akan menggangsu ldta
selama perkawinan berlangsung. Dalam hal
ini alu minta kau supaya tetap berani dan
tabah. Sebab segala kemungkinan bisa saja
terjadi.

: [Gta berani berbuat berarti berani bertanggung

jawab.

: Kau memang berani. Nah, sampai Senen

malam yang akan datang alw alan menjemput
liau. Alau pulang ... {(sunra fonglah Mone yang
pergi dengan perfahan).

: (selefumit musilk keras yang bernoda riong

melatarbelnfangi perpindehon kejodion, lolu
menghifang).

: Yah ..., alou ingin berbicara dengan Ayah.

8 I

: Tapi Ibu di mans?

: Mandi.

: Biarlah Ayah saja. Tentu Ayah sudah tahu ...
: Maksudmu?

: Malsud kami. Balar, alu dan Siwe.

: Jangan kau haraplkan yang bulan-bukan.

: Tapi Siwe cinta padalu. Dan lkami telah

mufalat ...

: Mufalat bagaimana?
: Kami telah mufalat lar. Putusan ind tentu

saja mengagetlan Ayah Sebab sebelumnya
alu tidak pernah mengatakan hal itu. Atau
memufalatlannya dengan Ayah dan 1bu.

: Kau tidak pernmah memildrkan aldbatnya,

Mone.
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Mone : Alu tahu, Yah., Seluruh keluarga akan
berlkelahi. Tapi hal itu terjadi apabila pelarian
lcami tercegat.

Bari : Jangan kau coba laloukan itu, Mone. Alou tidak
mau melihat pertumpahan darah karena
soal perempuan. Perempuan tidak satu.
Peremnpuan bisa ldata dapatkan di mana-mana.

Mone : Tapi ldta tidak memaksa dia, Yah. Siwe
cdnta padalu. Dan dia mau lari. Kta harus
menghormati dia. KGta harus menunjuldan
pada semua orang bahwa ldta juga lali-lald.
Ayah harus ingat, kita pernah dihina dulu.
Ayah Siwe menolal lamaran ldta karena
ldata miskin. {dengon suare ditekon): Karena
itu ldta harus menunjuklkan bahwa bukan
lemislanan tapi kelald-laldan.

Bari : Boleh saja kau bicara begitu. Mereka toh
bulkan sendirian. Siwe punyalkeluarga. Mereka
orang-orang berani. Juga tunangannya.

Mone : Tapi Siwe tidalk mau pada tunangannya.
(Sementara itu terdengor [onghoh orang
mendatang, malkin lomoe maldin deloat).

Bari : Nah, itu ibumu datang.

Mila {dengan sumra girang): Kalian kelihatan rulun sekali
kali ini. Dan apa gerangan yang sedang
dimufalatlannya? Danlkau, Mone, bagaimana
denganladangjagung? Kapanldta bisa tanam?

Bari (cepat memotong): Kau sudah tahu, Mila?

MMone : belum tahu, ¥ah.
Mila {heran) : Ada apa?
Bari : Tanyalkan pada analanu.

Mila {tetap heron) : Ada apa, Mone?
Mone {dengon sunm rinng monje): Alcu dota pada [bu.
Mila : Kau jangan main-main, Mone.
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Mone

Ilila
Mone
Iila

Mone

: Sungguh, Bu. Alu dnta pada Ibu. (hening

sejenalt): Begini, Bu, hal ini Ayah sudah
setuju. Tinggal Ibu lagi. Tapi alau harap Ibu
pun setuju.

: Al belum tahu maksudmu.

: Ibu sula pada Siwe, bukan?

: Dia sudah bertunangan, Nalc

: Tidalk, dia tidak sulka pada tunangannya,

Bu. Dia dnta padalu. Karema itu sebelum
perkawinannya berlangsung lkami  sudah
mufakat lari.

Mila (heran terperomjot): Lari .7 Tidak mungkin Mone.

Mone
Iiila

Mone

Iiila
Bari
Mone

Mila (tenang)

Mone (tegas)

Mila (memnyerah) :
Mone {girang)

Bari

Tidalk munglin kau berani membawa lari
PeTempuan.

: Ibu harus percaya.
: Kau tidal punya keluatan, Nalk.
: Al juga lald-lald, Bu. Seperti pula crang lain

lald -lald.

: Bagaimana, Bari¥
: Analcitu tidale memikirkan akibatnya.
: Aldbatnya perkelahian, Yah. Imi Ayah

maldumn. Tapi perkelahian terjadi apabila
dalam pelarian itu lami tercegat.

: Bagaimana Lkalau ldta can gadis lain saja,

Wone? IGta tidal: usah berlielahi karena secal
perempuarn.

: Tidak mungldn kita cari gadis lain, Bu. Siwe

percaya padalau. Karena itu ldta harus hormati
kepercayaannya. Dan jamyi itu telah lami
putuslan.

Al tak tahu. Tanyakan pada ayahrmu.

: Nah, Yah, Ibu tidak keberatan. Bagaimana

pendapat Ayah?

: Kerjalkan apa yang kau anggap baik. Hati-hati.

Senjatai dirimu. Jangan lau lupa kerismu.
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Mone (gimng)
Musil

Suara

: Alan lusenjatai dirilu. Alou berjanji, Ayah.

: {musilc  girang yang disesunikan dengon

sunsana percakapon yong boru fofu).

D (sumre  ongin  kemorou bertiup  dengaon

kencang. Suara beberapa telapok kali yang
ditnjaltion di ntas tanah lering yong sudah
dibajnlk. Bumyi tannh yong ditugof folu disusuf
ofef bunyi kerisil tanah yang menutupi fobang
itu. Selama percalapan di bowah berlangsung
bumyi keyu yong ‘ditugeliion berfongsung
terus. ¥ lotar-belalang terdengar percaliapan
yang tidak teratur ramai seloali).

Gadis I {mengefuh): Huuhh ..., panas lagi. Tadi langit sebelah

Gadis [

Gadisl]

sana sudah mendung. Sekarang hilang entah
ke mama perginya. Dasar kemarau. Angin
kering bertiup mengeringlan segala yang
basah.

: Apa yang kau keluhkan? Seperti orang yang

tidalc tahu kemarau saja.

: Bulcan alu mengeluh.

Gadis | {cepat memotong): Tapi apa?

Gadis II
Jejaka I

Gadis II

: Al takut jagung yang kita tanam tidak bisa

tumbuh.

: Mengapa tidak tumbuh? Kalau hujan tidak

turun, ldta alkan gali telaga,.

: Yang sepulub meter dalamnya baru dapat air?

Kau mermildrkan hal yang tidak mungldn.

Jejaka 11 {(setengah mengejel): Jangan luatir dia lald-lald.
Jejaka [ (menentang) : Memang ala lald-lald. Kalau hujan tidal

Jejaka II
Jejaka I

turun dan air tidak ada tentu ldta gali telaga.
Ini jalan satu-satunya mencegah jagung tidalk
mati.

: Galilah telaga!
: Kau mengejek, ya?



Jejalkea II : Ah, tidalk. Memang ldta perlu telaga kalau

hujan tidalk turun.

Gadis [1] {dur jouh): Jangan lealian bertenglear larena air. Hujan
alaan turun pada walktunya.

Gadis II : Kemarau macam begini saja hujan akan turun
pada waldtunya.

Gadis [II {muasih di fejruhon): Kau harus percaya.
Gadis [ (kelakar) : Kalau hujan cepat turun, nanti pundal lald-

lald tidalc ada kerjanya.
Gadis [I : Kau mau memperbudalc orang saja.
Gadis | : Memang itu kewajiban merelka. Hanya

pundal lakilald yang sanggup menganglut
air dari telaga ke batang-batang jagung.

Pundalk perempuan tidak.
Gadis III (sudah defat): Dasar perempuan malas.
Gadis [ : Al, ngomong seperti dia sendiri sanggup.
Gadis III : Kenapa tidak? Alu sanggup mengalahkan
lald 1al4.
Gadis [ {kepada jejnfa I): Hai, Fare dengar lau ditantang?
Jejaka I : Apa salahnya perempuan punya ctot lali-lalda.
Gadis | {(merajuf): Bah, kalian sekonglol.
Jejaka I : Alu suka perempuan kuat seperti laldi-lald.

Alwu tidal sulia perempuan malas. {(feloicar):
Macam kau ....

Gadis [ {masih mergjuk): Kau sombong. Mentang jadi laldi-
lald. Menghina orang. (tiba-tiba suaranya
berubah): Tapi apa kalian sudah tabwu?

Gadis II : Tahu apa?

Gadis [ : Tentang si Siwe.

Gadis [I : Mha alian kawin dengan si Campa.

Gadis | : Mustahil {

Gadis [I : Mustahil bagaimana?

Gadis [ : Mustahil Siwe mau kawin dengan si Campa.
Gadis II : Dia tunangannya.

Gadis [ : Biar tunangan juga lalau dia tidal mau?
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Gadis [ (#idak sabar): Jaga mulutmu ! Dari mana kau dapat fimah

Gadis I

Gadis [I
Gadis [

itu?

: Sermua crang tahu. DHa mau lari dengan s

MMone.

: Itu tidak mungldn. Ibunya alkan memaltsa dia.
: Bagaimana alkan memaksa dia? Dia bukan

lerbau. Kerbau bisa digembalalean, tapi
manusia? Tiada jalan di sind, dia akan mencari
jalan di tempat lain.

Gadis [I {tidak sabar): Kau pintar ngomong,. Mulutmu memfitnah!

Gadis [

Gadis II

Gadis [

Gadis II

Gadis [

Suara

Gadis [

: Jangan salahkan alau. Memang mereka sudah

mufalat tari.

: Kau bohong. Buat apa dia kawin dengan si

Ionie mislkin?

: Biar miskin, dia lakilald. Pembajalk yang

gagah berani. {dengan lagu suara mengejek]:
Si Campa? Uuuhbh ..., lald-lald bulkan, lald-
lald. Menyandang bajak dari rumah ke sawah
saja tidak kuat.

: Tapi dia laya.
: Biar dia kaya. 5i Siwe tidak perlu pada

kelcayaannya. Dia peru lald-laki. Laki-lala
vang luat.

: {ogak di kejauhan kedengaran suara gemuruh

fanglkah lerbou beberapn elor.  Seselali
terdengor puln ringfil luda).

: Nah, lihat di sama. Iltu dia si Mone. Lald-

lali yang dimaui si Siwe. Lihat, lkerbau
di depannya, luda dituntunnya, bajak di
pundalmya. [tulah dia petand sejati. ltulah dia
lald -lald. Laki-lald yang kuat laksana gunung.
Siapa yang lwat menumbangkan gunung?
{dengon sunre mengejek): Si Campa? Lali-lala
malas menunggu makan di rumah.

23



Gadis II

Gadis I
Gadis 11

Gadis [
Gadis II
Gadis [
Gadis II
Gadis [

Suara

Ivlusils

Suara

: Dia tidak perlu membanting tulang, Orang

tuanya kaya. Kau iri.

: Buat apa aku iri. Memang si Campa malas.
: Apa kepentingan kalian ilut campur urusan

orang lain? Urus diri sendiri saja kalian tidalk
becus. (berubah sunra. Pada gadis I): Hei, Wit
lihat lobang-lobang tanah di belakangmu.
Kau tidak imbun dengan baik. Biji-biji jagung
berantalcan di luar lobang. Kau cuma pintar
ornong, tapi kerja tidal becus.

: Itu bukan bagianku. Bagian si Latu.

: Bohong! Itu bagiannya.

: Bohong!

: Itu bukan bagiankuuu ...

: Bohong .., dia bohong ..., itu bagiannya.

Bagianlcu di sindii ..., di siniii ....

: (suara riuh yang tdak keruan mengenai

pertengkaran tersebut beberapa saat. Mula-
mula mengeras kemudian maldn lama maldn
mengecl, menjauh kemudian menghilang).

: (selefumit musik yang rich seboagai penutup

adegan lafu menghifang).

: (suara telapak luda yang dipacu dengan

kencang sekali. Mula-mula Lkedengaran
dikejauhan  kemudian mendekat, terus
mendelat, lalu disusul suara telapalk lkuda
yang dihentikan dengan tiba-tiba dari pacu
yang kencang, disusul suara dengus napas
luda yang terengah-engah).

Campa (dengan lmsaer) : Hel, Mone kamu laki-lald tidalc tabw dird.

Mone (tenang)

Kamu jangan coba-coba lagi ganggu Siwe,
{dengon sunra {ontang) Nanti lehermu alan
putus.

: Mengapa Lkamu bicara seperti ocrang

lemasulan setan, Campa?
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Campa (tetap flasor): Kamu yang kemasulkan setan. Kamu

Mone
Campa

MMone
Campa
Mone

Campa (nafsu)

Mone
Campa
Mone

Campa
Mone
Campa

Mone

Campa
MMone

perusuh!

: Jangan menuduh.

: Gadis-gadis penanam jagung semua bilang

kau perusuh.

: Merelta memfitnah!
: Kamu mau melarilzan Siwe.
: Pedulimu kalau dia mau.

: Kepalamu  alkan ludncang lalau sampai

terjadi.

: Tidalk bisa kau cegah!
: Kerjakan kalau kamu benar-benar laki-lald.
: Kenapa tidak! Demi kepercayaan Siwe padalu,

kenapa alw tidak kerjakan? Kamu memalksa

orang yang tidak mau.

: Itu namanya lala-lald.
: Laki-lald pengecut.

: [Gta  palksakan

: Mustahil!

kemmauvan  ldta, itulah
sesungguhnya lald-lala.

Kamu boleh memaksa enam
atau tujuh kandang kerbau untuk masulk

ke kubangan, tapi seorang manusia tidal

mungldn.

: It katamu.

: Memang itu kata lald-lald yang jantan.

Campa (berterink): Moneee ..., laperingatlan lkamu mulai hari

Mone
Campa
Suara

ini kamu jangan coba-coba lagi mendekati
Siwe. Kamu lihat keris ini? Dia kers turun
temurun yang telah mengisap banyalk darsh.
Karmu talu?!

: Tambah tujuh lagi macam itu, akan alu telan.
: Jaga mulutinu bedebak ...
: (sunrn telopok fkude Compo yang berangloat

pacu dengan cepat, makin foama malin kecil
fefu menghilong. Hening sejenale Kemudion
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Mone (gimng)

disusul ofel suara telopak fude yong dipacu
mendatang, terus mendatang, tambah loma,
tambah lceras, fofu berhenti dengan tba-tiba.
Sunra orang turun dori luda).

: Hed, Balar dari mana kau? Kebetulan selali

lau datang. Nanti malam alu mau menjumpai
Lau.

Balwar (agal heran): Aku lihat si Campa menghilang ke sana. Drari

Ione
Balar
Mone
Balar
hMone

Balcar
Mone

Balcar

Mone

Balcar

Mone

Balear

28

mana dia?

: Dari sind.

: Mau apa dia?

: Dia marah-marah

: Kenapa?

: Dia sudah tahu rencana ldta. Dari cmoengan

gadis-gadis penanam jagung kemarin.

: Celaka!
: Jangan luatir. Kita percaya pada Siwe. DHa

bisa meyaldnkan ibunya bahwa apa yang
dibicaralcan gadis-gadis itu hanya fitnah
belalca. Dan mendesalc ibunya supaya Campa
jangan percaya pada hal itu.

: Mudah-mudahan  saja. Tapi bagaimana

dengan rencana kalian? Sudah pasti hari
Senen malam?

: Pastil Tapi begini, Balkar, aku telah berjanji

pada Siwe bahwa kita bertiga alian berlauda.
Kau dengan luda-luda itu alan menunggu
di luar kampung, sementara alu menjemput
Siwe. Dari sana lita akan melarikan diri ke
rumah paman di Tolelai.

: Ah, jangan biarkan Siwe sendirian berpacu.

Alw talaut dia tidalc bisa mengendalilian lauda.

: Dia gadis yang bisa dipercaya kalau berpacu.

Dia cekatan seperti laki-lald

: Tapi ind malam.

B
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Mone
Balear

Mone
Balcar

Suara

Ilusile

Dena (tenang)

Siwe
Suara

Drena

Siwe
Dena

Siwe
Drena

Siwe

Drena !
Siwe (#idal peduli)

: Gta serahkan saja padanya. Dan lagi alu

luatir kuda tidak dapat melarilkan dua orang.

: Alau pildr juga begitu.
: Tapi lkau jangan lupa senjatai dirimu.
: Percayalah. Nah, sampai Senen malam.

Selamat tinggal ...

: (Suwmra  telopok fude Bofar menjouh fofu

menghifang).

: (Serenteton  musilt  yang  bernodn  riong

beberapn soat, fnlu disusul oleh musik Aofus
yang tenang kemudian menghilang).

: Siwee ..., Siweee ..., ibu mau bicara dengan

leau, Malk.

: Yaa ..., Bu. Ada apa?

! (suara orang banglit dari dudul, fofu disusul

ofeh lenglah orang mendelat)

: Nah, dudulk di sini di depan ibu. {suara orang

dudulc): Ibu mau melihat wajahmu. (hening
sejenufc): Al, kau lelihatan tambah cantik
saja. Bakal pengantin baru memang harus

demildan Tlan?

: Ah, ibu.
: Kau balal mendapatkan lald-lald yang lami

idamkan. Lald-lald kaya, tampan dan gagah

berani.

: Tapi dia malas,

: Ah, ibu tak suka mendengar kau berbicara

demildan. Si Campa lald-lald yang rajin.

: Rajin tinggal di rumah. Orang-orang pada

turun e sawah, tapi dia sendiri enalk tinggal
di rumah. Apakah itu lald-lald yang rajin?
Dikiranya dia alian kaya selama-lamanya.

Dia alan sadar lcelalk, bila dia sudah lkawin.

: Syukur kalau begitu.



Dena (curiga)

Siwe (tenang)

: Tapi sudah dua hari ind alu tidak melihat kau

mernalai kalungmu. Kau kemanakan?

: Dipinjam si Sarida. Dia mau berkunjung ke

rumah bibinya.

Dena (tetap curiga): Tapi si Sarida tidak ke mana-mana.

Siwe (tenang)
Drena

Siwe

Crena

Siwe (pura-pura) :
Drena

Siwe
Drena

Siwe

Drena

Suara

: Mungldn dia tidal: jadi pergi.

: Tapi mengapa lau pinjamlan pada dia?

: Karena dia minta.

: Tapi ibu harap hal ini tidal ada hubungannya

dengan kejadian di ladang jagung kemarin
Kejadian apa, Bu?

: Sernua  orang  bicarakan  kau. Tentang

hubinganmu dengan si Mone.

: Merelka mengada-ada.

: Tidak selamanya orang mengada-ada.
: Tapi Ibu lebih percaya padala daripada fitnah

itu, bulan?

: Tentu! Tapi kau harus ingat bukan crang tua

vang harus menuruti kehendal anal;, anak
yang harus menuruti kehendal {Jrang tua.

: (suara pintu dibuka dengan tiba-tiba, suara

fanglcah orang mendotang dengon tergesa-
gesn kemudion berfient!)

Keli {marafi-marah): Sungguh terlalu, analk tidak tahu malu!

Analk tidal tabu adat!

Siwe (purn-pura hemn): Ada apa Ayah?

Keli (mengejel) :

Dena {tenang)
[Keli

Crena ;

Ada apa .7 Kamu! Kamu menghina orang

tuarmm !

: Memang ada apa, Keli?
: Memang ada apa? Kamu juga sekonghkol

dengan analanu.
Alw tidak mengerti, Keli.

Keli {tetep moreh): Kamu pura-pura!l Seluruh kampung sudah

tahu. Seluruh orang kampung mengatakan
ldta penipu. Si Siwe mau dilawinkan dengan
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si Campa, padahal dia disuruh lari dengan si
Mone. (dengan suara fnin): Hei, Siwe kenapa
lkarmu mau lari dengan lalddald itu. Dena
Justru hal itulah yang sedang ldta bicaralan
seltarang, Keli. Mengapa kamu marah-marah
seperti orang yang tidak punya pildran?

Keli {tetaqp muoroh): Alu tidale bicara dengan kamu! Siwe,

Siwe (tenaong)

[eli
Siwe
[eli

Siwe

Keli

Siwe

mengapa lkamu mau lari dengan lald-lald itu?

{terial): Jawab!

: Ayah lebih percaya pada omongan orang di

jalan-jalan daripada alw.

: Lihat, karmu mau menipu orang tuarmu.
: Perlataan Ayah tidalc bijaksana.
: Apa? Kamu pintar omong,. Memang lkamu mau

nlentpu orang tuamu. Kamu mau mengadu
lald-lald. Kamu mau mengadu si Campa dan
si Mone.

: Al telah mengatakan, Ayala lebih percaya

pada omongan orang di jalan darpada aku.

: Jangan behong!
: Al dilahirkan oleh Ayah dan [bu karena

itu hanya nasihat Ayah dan Ibulalt yang
alw turuti. Tapi andailata nasihat itu
hanya menguntungkan [bu dan Ayah saja,
merugilian orang lain, umpamanya, tentu
tidalc dapat alu terima.

Keli {merasa terpufuf): Dena, siapa yang mengajar anakimu

Dena

Keli

pintar bicara begitu, haa ...?

: Karema itu lkau harus mempergunalkan

pildiranmu daripada perasaanmu.

: Bah, kalian berdua pintar ngemong. Dan

kau Siwe, mulai dari saat ind, hentilkan
hubunganmu dengan si Mone. Hal itu tdak
menguntungkan crang tuarmu.
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Drena

Siwe
Drena

Siwe
Drena

: Nah, kau pun bisa bicara sebagpi secrang

Ayah. Lebih baik kau berbicara demildan
daripada marah-marah. {sugre fonglah Kefi
pergi dengon ceprt). Bulcan begitu, Siwe?

: ¥a, Bu.
: Nah, lau tidak akan menentang orang tuamu

lagi, bultan? Ah, betapa bahagianya anak yang
menuruti kehendak orang tua. Ibu sendiri
dulu betapa bahagianya ibu. Tujuh hari tujuh
malam keramaian waltu perkawinan ibu
berlangsung. Gendang, seruling, pencalk silat,
rebana, pendelmya segala malam keramaian.
Dan liau sendiri dapat membayanglan betapa
ca-painya bersanding di pelaminan tujuh
hari tujuh malam. Tapi ibu tidak merasa
capai sama selcali, malah kebanggaan. Bangga
karena hanya perkawinan ibu saja yang
berlangsung selama itu. Begitulah bahagianya
anak yang menuruti kehendal crang tua.
Kalau kau tidak percaya lau bisa tanyalan
pada ayahmu. Ayahmu duduk di samping ibu,
dialah lald-lald pelindung yang meneduhlan

perasaan di kala itu.

: Karena [bu dnta pada Ayah.
: Ad, apa itu cinta. Kami tidalk pernah mencinta.

Karmni taln kami ditunangkan. [tu saja. Tapi
karni menuruti apa yang dikehendald crang
tua. Dan andaikata kau tidak menuruti
lehendalk kami, lau lari dengan lald-lald
yang tidak lami ingini, umpamanya, tentu
saja lcau tidak bisa bersanding, Perkawinanmu
berlangsmung cuma sehari. Tidak ada teman
mengiringi lkamu. Ah, betapa sepinya.

Siwe (tidal peduli): Al tak tahu, Bu.
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Drena

Siwe

Drena

Ilusils

Suara

Mone

Balcar

Mone

Balcar

Mone

Balcar

Mone

: Alku ingin melihat wajabmu yang cantlk
bersanding di pelaminan dengan lakilala
vang kami inginlan.

:Hanya Ibu  sendiri  yang merasalan
kesenangannya, tapi alu tidal.

: Kau akan senang apabila kau menuruti
kehendal karmi.

1 {musil penutup adegan yang tersentalk-sental,
ragu-ragu {ofu menghifang).

: (sunrn binotang molom, jongloril don lnin-lain.
Sunra telapok lude tige elor yang mondar-
mandir. Kndang-kadang fuda itu meringlik
muanjn. Suarn telopal kald orang).

: Nah, Bakar kau tunggu di sini. Al menjemput
Siwe. Hati-hati pada petani yang lewat.
Ketahuan bisa celalsa. Tapi tidal, malam
sudah culaup larut luldra. Mereka tidalk akan
lewat lagi kalau sudah lardit begini. Dan
bulan, bagaimana bulan?

: Jangan harapkan bulan Bulan alan muncul

menjelang pagi. Bulan sudah dua puluh lima
hari selcarang,

: Biarlah. Tapi Balar, kau harus hati-hatd

dengan la Mundu itu. Dia suka kaget. Kerisik
daun kayu ditiup angin saja dia sudah mau
berpacu laksana ldlat.

: Percayalah!

: Dan kerismu mana? Masa kau pakai di

samping. Seperti orang tidal biasa saja. Nah,
lau palai di sind, di depanmu. Gampang
dicabut, lkan.

: Al lupa, kawan.
: Kau tidak boleh ragu. Indi bulan pelerjaan

main-main.  [{ita akan mempertaruhkan
fiwa kita kalau kedapatan, Kau lan tahu,

8 :



Balcar

Mone

Balar (berbisilc) :

Iiusil:

Suara

Mone

Suara

Mone
Suara

.

melarilan gadis berarti memberi malu pada
keluarganya. Jiwa yang malu itulah yang balal
ldta hadapi nant.

: Demikawan, ldta hadapi segala kemungldnan.
: Ya. Baik ldta berjanji. Tapi begini, Bakar, bila

alu terlambat kembali tentu ada apa-apa.
Tapi tidak usah menyusul. Alau bisa menjaga
diriku. Nah, alu berangkat ... {suara langhah
Mone pergi).

Nah, Mundu kau jangan sula kaget. (bumyi
tepufcan tangan padaleher kuda, disusuf dengan
ringlcilc kecif larda): [nd kerja berat, kawan. Kau
harus melarilean Siwe laksana topan. Dan kau,
Riru, tunjuk-kan kejantananmu. Kau harus
Sari. Lari laksana. Air bah melanda gunung
dan batu. Nah, diamlab lawan-kawan [Gta
nantikan Mone dengan perempuan yang
mermalsa dia belerja seberat ini ....

: (musife hefus yong memboyonglan horapon,

lemudion menghifong).

: (suara hening beberapn saat, {afu disusul ofeh

suara binatang moalam, jangloril don foin-
fain. Sunra telopok lold orong mengendap-
enduap perfahan selafi, fnfu disusul oleh suara
ketulcan pintu yang perlohan pufn. Perhation:
percaliapan di bowoh berfengsung dengon
perfefian sambil berbisil).

: (sambil mengetul perfohan): Siwee .., alu

Moneee ..., Siweee ...

: (hening mo#l beberapn sant Terdengar ketul

fagi perfnfian).

: Al datang Siweee ..., menjemput kamuu ...
: (hening muati beberapn suat fogi. Terdengar

letufc tagi, sedildt agak keras).

B
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Mone

Suara

Siwe

Mone

Mone (Reran)

Siwe
Mone

: (Cemas. Sumranyn ogaok gemeter. Rupamyo

din sedang ditenggeri lekesalon) : Mengapa

lkau tidakk menyahut Siwee ..7 Alu datang

menjemnput lau .. (diom sesoot] bana

janjimuu?? {terdengar letulan fagi): Mengapa

kau tidur seperti orang matiii??? (kesaf):

Mengapa lau pura-pura tidalk mendengarrr
7Y

: {terdengar suara orang banglit dori duduk

fefu disusul ofeh suore longlefl perlohon
mendelat. Terdengar suara pintu dibuka

dengan perfahan).

: (setengah membela diri]: Bulan alu tdak

mendengar, Moneee ... ibu dan ayah baru saja
tidur.

: Peduli apa mereka! Ayo, lemas ldta berangkat

.. Siwe (ragu) : Bagaimana alu meninggalkan
orang tualu?

: Mengapa lkau ngomong begitu, Siwe? Al

tidalc mau dengar ocmongan seperti itu. [tu
bukan ocmongan orang yang berjanji. Itu

OIMONZan pengecut!

: Hatil tidak tenteram.
: Jadikan supaya dia tenteram.

Siwe (harap, cemos): Bagaimana kalau ldta tunda saja pelarian

Mone

Siwe

m?

: Apa? (tenang sinis) Tidak bisa. [tu bukan

perjanjian ldta.

: Janji tidalc selamanya bisa ditepati. Terladang

liarena suatu hal yang mendadal yang tidak
bisa dielaldcan, lita terpaksa mengorbankan
janji. Dalam hal imi aluw tidak bisa

meninggallian orang tualu.

Mone {agal mengancam): Kuperingatkan kau, itu bukan jawaban

buatlai. Walctu lata berjanji dulu tidak pemah
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Siwe (cemas)

memildrkan orang tua. Karena mustahil
orang tua tidak menyukai anak. Tapi yang
ldta pildrkan tentang paksaan itu. Kau tidak
mau dipalsa kawin dengan orang yang tidak
kau sulai. Lalu ldta mufalat lari. Hanya itu.

: Al alcan kehilangan orang tual.

Mone {(membujult): Jangan kau luuatirkan hal itu. Kita alcan men-

dapatlkan kembali mereka sesudah kita kawin.
Sesudah ldta terlepas dari belenggu paksaan
itu

Siwe (seperti tidak peduli): Tak talu alku.

Mone

Siwe (menyerah):
Mone (gimng)
Suara

Iiusil:

Drena

34

: Kau tidak yaldn? (membujuk): Jangan lwuatir,

Siwe. [Gta pasti akan mendapatlan kembali
merelka. Mustahil orang tua tidak menyulai
analc.

Semoga demildan ...

: Nah, kau yalkin kan? Ayo, ldta beranglat ...
: {suara langliah mereka berdua menghifang).
: (musifemelengling sesaat mengiringi kepergion

merefc fnfu menghilong. Sepi sefenal).

: (menggefiat di tempat tidur. Dia bicara

pada dirinyn sendivi. Suoronya seral, jelns
menandakan orang boru bongun dari Hdur):
Thuhh ..., enalk benar alw tidur, Semua
tidak terasa. Semua berjalan tidak terasa.
Bintang di langit beredar tidak terasa, angin
sernilir bertiup juga tidak terasa. Begitulah,
sermnuanya berubah tidak terasa. Dunia dan
lain-lain. Juga umur manusia beraldir tidak
terasa. (tibe-tibn berubah sunra): Tapi tunggu
dulu. Tadi terasa alu bermimpi. Ya, ya, alu
bermimpi. Tapi apa? {diom sebentor): Ya,
va, alou ingat ... Muwu .. ssaangng ..., va, ya,
IMUSSaang ..., Mussangng menangkap si babon

ayam gemulk itu, lalu dibawanya larii .. Apa

w b
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artinya, yal? (tibo-tiba): Siweee.. Siweee ..
{febif keras) Siweee ..., Siweee ., dengar al,
Siwee ..7[ Al, anak itu tidur seperti orang
mati. Coba dengar aku Siweee ..., (febih leras
fagi): Siweee ..., coba dengar aluuu ... (heran):
Mustahil dia tidal dengar. Ke mana diaa’...[%
{terdengor orang bongun dori tempat tidur
fafu mefanghah dengan cepat tergopohi-gopoh
don berhenti dengan tibo-tiba dengan suonrm
ditefan, cemns): Siweee ... {fening sejennk
falu disusuf olfeh suara langhkah orang berlari
ke suntu jurusan. Berhenti, membukn pintu
dengan tergopoh-gopoh): Siweee ..., Siwee ..,
di mana kau ... (hening . Lafu disusuf ofefi suara
fanghah orang berfari ke suatu juruson fogi.
Berhenti, membula pintu dengan tergopoh-
gopoh): Keli ..., Keli ..., kamu pun tidur seperti

OTATE Mmatili ...

Keli (setengeh bongun, sunranye porou): Kenapa ribut-ribut ind
7

Dena (sinis)

: Kenaparibut-ribut ini ...?{ Analk sendiri hilang

tidalc dilcetabui.

Keli {(sambil bongun duori tempat tidur, heron tidek percoyo):

Dena (tegas)

Hilang bagaimana?

: Past dia lari.

Keli {sudunh bongun benor): Ala bilang apa dulu. Anak itu pura-

Drena
[Celi

Drena

pura mau menuruti kehendale ldta. Padahal
dia penipu. Tapi kau tidak percaya. Salah
Larnu!

: Alu tidal bersalah!
: Memang salah karnu. Sejalk ada kabar dia mau

lari, kau tidak mau menjaga dia baile-baile.

: Siapa bilang alu tidal menjaga dia. DHa pergi

mengambil air, aku ilcuti. Dia pergi mandi, ala
iluti. Tapi dia bulean kerbau atau kambing.
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Dia manusia. Kerbau atau kambing bisa
digembalaltan, tapi manusia tidak. Manusia
mempunyai alal Dia mencari jalan untuk

lolos dari gembalaan.

Keli {marah) : Jadi karmnu setuju analanu lari, yaa ...7

Dena : Apa? Al setuju? Palai otalanu.

Kell : Memang kamu menyuruh dia lari.

Dena : Jangan menuduh alau.

Keli : Mengapa tidal. Karena dia tidur bersama
Larnu.

Dena : Dasar lald -lald tidal punya pildran.

Suara : (terdengar suara pintu dibula, lalu disusuf

sunrn fongkaeh orang deteng mendefoat).

Campa (heran) : Ada apa ributribut tengah malam begini,
Palc?

Dena {membentef): Kamu juga lald-lald tidak punya pildran. Ada
apa ribut-ribut ...7{ Lald-lald bodoh! {terial):
Campa, cari Siweee ...

Campa (tetap heran): Cari Siweee ...7{ Alu tidalk mengerti, Bu.

Dena : Kamu tetap bodoh! {(sucre ditelon dengon
sinis) Siwe dilarilkan Moneee ..., kamu tabuuu
gl

Campa (#dwk percoyae): Tidak mungldn, Bu. Saya baru saja lewat
di sini, tapi tidak ada apa-apa. Seorang pun

tidak ada yang lewat.
Dena (sinis) : Tapi Siwe telah hilang! (terial] Campaaa
w., aku bilang cari Siweee ..., {dengan suara

ditelzan karena marah) Cariii ... [ [

Keli {dengan sunm tegos memerinteh): Campa, siapkan lauda.
Palcai kerismmu. Aye, cari Siwe Tidak lain
tujuan mereka adalah rumah Paman Mone di
Tololai. Ayo, pacu ludamu ke sana. Cincang
lepala penghina itu .. Campa, angkat
kepalamu, jangan jadi laki-lald pengecut.

y % &

P OITGH o R I R Balai Pustala



Ilusils

Suara

Balar (curign)
Mone

Balear {fega)
Mone

Balcar
Mone

Balcar

Mone

Rawi {Reran)
Campa

Rawi

: (selefumit  musikt  yang  membayanglan

kedahsyaton fofu menghifang).

: (sumrn telopek fude yong mondar-mondir,

sumrn fongkaeh orang mendelat).

: Hai, siapaaa ...? Berhenti!
: Karni Balcar.
: Kusanglea musuh. Kenapa kalian terlambat

armat. Alku sangla kalian mendapat kesulitan.

: Perempuan ini ragu-ragu. Dia tidalk mau

meninggallian orang tuanya. Tapi sudahlah,
Balear. Bagaimana kuda-lkuda? Sudah siap?

: Siap, Mone.
: Ayo, Siwe naild ludamu. (hening sejenak]):

Bagaimana? Kamu tidak mau? Bailk, lkita
berdua saja menaild la Mundu. (terdengar
orang nailc ke atas punggung lkuda). Bakar,
lepas saja la Wele itu. Copoti semua tali-
talinya supaya orang tidalk bisa menanglkap

diz.

: Hap, Kawan ...
: Ayo, pacu .. (terdengar suara tefapal kudo

mulai berpocu dengan fencang sefrali, Mula-
mule  ledengoron  dengon jelos  kemudion
malin kecif fafu menghifang. Hening sejenal.
Kernudian terdengar sayup-sayup telapak
fudn yong dipocu dengon kencang mendatang,
fama kefamaon kedengoran dengon jeluns, fofu
berhenti dengan tiba-tiba. Terdengar suora
tefopalc lude monder-mandir di tempot don
dengus naposmya).

: Campa, mengapa kau berhenti?

: Al tidal bisa melihat jalan Rawi. Ke mana

arah lata? Ah, sungguh gelap di sind.

: Ah, bodoh benar, kau. {(sunra ditefian): Inndii

ind jalan ke Tololai. Tidal salah lagi ...



Campa

Suara

: Biar kau yang berpacu lebih dulu, Rawi. Al

ilut dari belakang. Tapi apa kau dengar suara
telapalc lauda?

: Tidak ada sama selali. Ayo, pacu terus ...
: (bunyi tefapal luda dipacu beranglat. Tambah

fama tambah lecil lofu menghilang. Hening
sesant, Kemudinn terdengar fogi suara telapaic
fuda yang dipacu seyup-sayup mendutang,
falu kedengoran dengan jelns. Perhation:
Percaliopan di bowoh berlangsung  dofom
perpacuan).

Baliar {(memerintah): Ayo, Mone lecut sedikitla Munduitu. (zgal

Mone

Balcar
MMone

Bakar {heran)

Mone
Balcar

Mone
Balcar

MMone

Balear

38

kesal): Ah, larinya tambah perlahan saja.

: Dia kepayahan, Balar. (terdengar suara

napas kuda kepayahan). Ha tidak sanggup
membawa dua orang, rupanya.

: Tapi coba kau lecut dia. (terdengar crang

melecut kuda): Nah, dia menjalang.

: Tapi ini cuma sebentar saja. Bagaimana kalau

ldta istirahat dulu, Balar?

: Istirahat, katamu? Tidak mungldn, Mone.

Siapa tahu lata dikejar.

: Apa mungldn ldta dikejar?
: Mungldn saja, Mone. (faget): Nah, coba kau

dengar, kau dengar sesuatu?

: Tidal!
: Coba kau dengar baik-bail.. Alcu mendengar

telapak luda dipacu ...

: Coba ldta berhenti dulu sebentar, Balaar,

{terdengor  fude  berhenti dipocu  Lalu
terdengar dengan sayup telapal kude dipacu
mendutong): Betul Bakar, alu dengar telapal:
luda dipacu mendatang. {cemus] Celala ldta
dilejar. Tapi peduli apa ,.,.

: [ita bisa mengelaldian merela,.

B
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Mone
Balcar

Mone

Balcar
MMone

Campa

Campa
Suara

Campa

Mone

Campa

: Maksudmu?
: [Gta belok mengambil jalan sungai.
: Tidak mungkin Balar. Sungai itu banyak

batunya. Dan dalam malam begini sular
dilalui kuda.

: Bagaimana pildranmu?

: Kita tetap melalui jalan ini. Ayo, Balar pacu

terus ... (terdengar merelm berpacu dengan
tergesa, fofu menghilong. Hening sebentar,
Kemudinn terdengar lngi dengan jefus telapalc
fuda yang dipacu mendatang. Perhation:
Percakapan di bawoh berlangsung dalam
perpocuni).

: Kau mendengar telapak kuda, Rawi?
: Ya, alu dengar. (terdengar suara tefapal kudo

dipecu di lejouhen): Tidak salah lagi! ltulah
mereka, jahanam itu ...

: Ayo, Rawi lecut kudamu biar terbang ...

: (sunrn telopok fude merelm moalin kencang

farinye.  Dolom  beberapn sont  kemudion
terdengar dun fkefompok luda yang safing
berlejaran. Yong sotu & jouhon, yang sotu
di defeat. Hol ini berfongsung beberapo fomao.
Tapi alhirnya kedua felompok itu malin
delcat berkejaran. Dapat dibayanglan mereka
berfceinran dalam jornl sefdter lima puluf
meter jaufinya).

: (sambil berterink dan suoraonyan mengotast

sumrn tefopok fade): Hel, pencurii berhent
lialau mau nyawamu selamat ...

: Apaaa ....77 Berhenti .77 Kejar kami kalau

laudamu bisa terbang, bedoh ...

: Bodohhh ...% Kau yang bodeh, bajingan ...,

kau bodoh mengambil jalan indii ... Lihat karni
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bisa mencegat karmnuuu ... {terdengar derap
telapal kedua lelompol fudn itu bersatu).

Mone : Coba cegat lami kalau lkamu berand a.

Campa {(dengon nofsu): Kenapa tdaklde .77 {Campe dengon
Rawi melecut kudanya lebih cepat [ngi): Lihat,
apa kami tidal beraniii ...%? (terdengar suara
hirule-pilculc telopak lude yang berhenti dori
pacuan yang kencang. fuge terdengar napas
luda yang berdengus-dengus lepayahan.
Dalom percafcapan yang berfongsung di bowah
suara telapak kuda yang mondar-mandir tetap
terdengar).

Campa (mengeielt): Kudamu larinya kayale siput, sobat. Dia tidak
bisa dipakai untuk mencuri perempuan

Mone (panns)  : Jangan menghinal Kerjakan apa yang kau
mau!

Campa (tenang mengejel): Kalau jiwarmu mau selamat, serahlan
perempuanitu kemari.

Mone : Kau lkeliru ngomong, sobat. Serahlan lulu
jfiwarmu baru alw serahlan perempuan ind.

Campa : Jangan sombong pengecut.

Mone : Kenapa tidak! Itu omongan lald-lald.

Cammpa (nofsu Terdengor orong mencabut leris): Hadaplan
matarnu kemari, bajingan. Lihat, ini keris
telah mengisap dareh tujuh turunan. Ayo
tantang alw lalau kamu benar-benar lalki-lala.

Mone : Memang ind lawanmnu, sobat. Kita akan
bertarung sebagaijantan denganjantan. Turun
dar ludamu dan tunjulkkan lkejantananmu.
{terdengor orang turun dari lude. Kemudion
terdengar telopak kuda menjouh). Nah, ldta
lebih babas berlelahi atas telapal kald sendiri

daripada di atas pungmung lkuda. Ayo, kawan
SETANZNEN ...

Siwe (tnfeut, cemas): Moneee .. jJangannn ...
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Mone : Ah, diam  kamu. (terink): Bakar, jaga

perempuanini ...
Balear : Sind, Siwe ... {terdengar orang ditaril e suntu
arah).

Mone (membental): Hei, pengecut, serang latalwu!

Campa (berterink): Nah, terimaaa (terdengar orang berlelahi.
Serang menyerang. Bunyi kerincng keris
yang beradu).

Mone (mengejel): Itu bukan serangan secrang jantan, kawan.
Kau memainlkan kerismu seperti anal-analc.
(tiba-tiba membentalk): Nah, iniii periksa
rusulanu, sobat ..., bagaimana?

Campa : Tidak mempan {merefca terus berielnhi).

Mone : Apa katammu? Tidak mempan?! Dalam surat
ternurun kau bukan turunan kebal

Campa : Kau juga bulan!

Mone : Siapa bilang. Kau belum tahu semua turunan

Ompu Dai tidak termalan besi! {(membentalt):
Ayo, serang vang lebih dahsyat lagl, sobat
w.. (terdengor perlelahion merelm tomboh
seru): Ah, seranganmu tetap tidalk berhasil.
{(membentak): Tunggu, alu serangng
{pericelnhinn  tomboh seru beberapn soot)
(terink): Terimaaa (terdengar bunyi keris
menancap di badan, kemudian dicabut lagi
dengan cepat): Nah, lau alui?!

Campa {(mengoduh): Kuakui, kawan. Kau memang lebih unggul
«. Daadd ... dadalu kena ....

Mone : Tepat! Dan kau tak bakal bisa hidup lag,
sobat. Bisa keris itu alan menghancurlkan
sedildt derni sedildt zat hidupmu.

Camnpa {menohan safit]: Aduuhhh ... tolong ala, Mona

Mone : Ya, bagaimana, kawan. {(seperti idak percaya):
Kau mati ...77 (terdengar orang menghembus
napas, mati): Nab, selamat jalan .. Kau mat
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Suara

Siwe
MMone

Siwe

Mone {Reran)

mempertahanlkan  kehormatanmu.  Sekali
Magi: Selamat jalan, kawan

: (terdengor [onghkah orong  berlari  dengan

cepat mendutang, dibarengi bumyi kerisilc kain
sarung difanggar fangleh Bunyi tefapal lold
orang yang berfari itu tambah lamn, tambah
defcat fnfu berhenti dengon tibn-tiba).

: theran  bercampur  tokut): Mone kau

membunuhhbh ...

: ¥a, alu membunuh, untul: ldta, untulk

kebebasan ldta ...

: Tidak, Mone, kau membumh untule dirimu

sendiri, untuk membelenggu dirimu sendir,
bulian untult kebebasan

: Mengapa kau bilang begitu, Siwe?!

Siwe (dengon suora fetaluton): Ala tidal surub kau membunuh

(terdengar orang surut ke befakang beberapn
fanglcah): Ya, alku tidak suruh kau membunuh
. Kau selkarang Mone pembunuh ... (#5a-
tibn terdengor Siwe melorifcan diri dengon
cepat ke suctu jurusan. In panil karena
mefihat darah don mayat. Terdengor bunyd
kerisilc lcning sorung yang dilenggor longlah.
Siwe berteriak): Memang kau pembunuh ...,
pemmbunuh ..., pembunubh ...

Mone (terdengor din mengejor): Mengapa kau menuduh alu,

Siweee .., mengapa kau larii .., berhenti
Siwee .., berhenti kataluuu .., jangan
tinggallcan alanw ... {terdengor dun orang
berlcejnran): Siweee ... berhent jangan menuju
tempat ituuu ..., di depanmu ada jurangng ...
{terdengar napasnya terengah-engah).

Siwe {muosih defom berford): Jangan mengejar aluuu .., lkau

pemmbunubhh ..., jangan sentuh akuuu ...

{sunra nopas lepaychan).
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Mone (pengejaran tamboeh defat): Kenapa kau bilang begitu
Siweee ..., berhenti katalauuu ..., di depanmu

ada jurangng ...
Siwe : Tidaldle ..., lkau pembunubbib ..., pembunubhbh
Wone : Jangan menuduh aluuu ..., berhentiii ...,
jurang sudah delattt ... di depanmuuu ...
Siwe : Jangan mengejar aluuu ..., kau pembunuh
jANgan Mengejarsr ..., jangannn ... jATgannn

{sunramya tertelon masul jurang).

Mone (terdengar dia berhenti berlari. Napasnya terengah-
engah. Suaranya gemetar : Kau terjerembab
masuk jurang, Siweeel{dinm sebentor, lnfu din
berkate dengon noda sunm yong aneh, seakan
tiduk peduli, tapi bukan penyesafan): Kau pun
lorban pembunuhan ...

Musil : (musilc penutup yang melengling dahsyat
mengiringi beralchirnya tragedi di atas).

GAMAT
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Peirel Pelaleu

Ama Samm, 40 tahun Petoni

|

Gelarang™), 45 tahun

Pengowal Desn, 35 tahun

Ina Samai, istri Ama Samai, 35 tahun
Nyonya Gelfarang, 40 tahun

Wb

Sejurnlah crang-orang kampung dan beberapa orang Marsose.

STelrel

— Sugra binatang malam

— Suara pintu difetuls/dibul

— Suara telopalt kali berjatan/berlari mendelat/menjauh
— Sunra tampor pade pipi Suorn gemuruh mesin oto

— Suara buku dibula

— Suara tombali/ieris menancap di badon

— Sunra senmpon ditemboaidon

Wsilz

Musikinstrumentafinyang dapat disesuailtan dengan perpindohan
kejndion

l:l Gielarang lara-lam sama dengan lumh atau Kepala Desa selamng im Panglat
Pamongpraja di Bima, Sumbawa 41 Taman lolonaal.
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Ilusile

Suara

Ina Samai

Ama Samai
Ina Samail

Ama Samal

Ina Samai
Arma Samai

Ina Samai

Ama Sama
Ina Samai
Ama Samai

Ina Samai

Ama Samai

: (musil pembultean yang murung).
: (suara angin kemorou yong bertiup sangot

kencung sekali. Terase suorn angin itu
memifulion  peraspan. Seflomo  percolmpon
di bawah berlangsung suoro angin tetop
kedengaran di fatar-belnlang).

: (sambil  menaril nopos, murung): Kalau

angin bertiup begini terus sepanjang hari
dan sepanjang malam, tentu tidal: sebatang
tanaman pun yang dapat ldta tanam.

: Musim hujan seharusnya sudah datang,

: Tapi panas dan angin kering mau berluasa

terus.

: Ini taldir. Kita menyerah pada takdir.
: Tuhan lebih berkuasa dari ldta. Juga alam.
: Tapi Lita telah meminta pada Tuhan. Kau

tahu, sejurnlah orang kampung minggu yang
lalu bersembahyang memchon supaya Tuhan
mempercepat musim hujan datang. Tapi
sampai seliarang nyatanya hanya panas dan
siutan angin kering yang berkuasa.

: Tapi tidalk semua permintaan terus saja

dilkabullan.

: Memang betul.
: Karena itu ldta harus sabar.

: Bersabar berarti mengharap. Tapi apa yang

dapat diharaplkan pada kermarau seperti ind?
Hujan tidak akan turun lagii Inilah Ma. Bala
kering. Tuhan telah mengutuk lata.

: Kaujangan bicarabegitu, [tu bicara crang yang

tidak punya imam Tuhan akan menurunkan
hujan. Kau harus ingat, kalau ada kemarau
tentu ada hujan.

: Tapi selama hiduplu alu belum pemah

mengalami panas dan angin kering begitu

w b
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Ina Samai

Ama Samai

Ina Samai
Ama Samai

Ama Samai

Ina Samai

Ama Samai

lama. Hampir enam bulan angin lkering
mengisap sedildt demi sedikit [endir-
lendir pada dahan. Dan apa jadinya dengan
hewan-hewan di padang? Mereka alan mat
kelaparan. Rumput telah sama putihnya
dengan tanah.

: Al pun belum pernah mengalami hal sepertd

ini. Tapi kita harus sabar karena Tuhan selalu
berada di aamping ldta. Kepercayaan telah
lata tumpablan pada Tuhan; tapi Tuhan
belum juga memberikan hujan pada kita. Apa

dosa ldata?

: Ada orang bilang Gelarang ldta ind, sebagai

bapak negeri, orang pembawa bencana.
Memang dia pembawa bencana. Istri orang
dimauinya. Tiap amak gadis orang mau
di-kawininya. Dia bulkan mengurus negeri,
tapi mengurus perempuan. Memperbanyalk
istril

: Tapi dia disulai oleh gubernemen.
: Karena dia tukang jilat. Tiap tahun dia

merampas kuda dan kerbau ralyat untul
dipersembahlan kepada gubememen supaya
dia tidak dipecat. Dia pembeli pangkat! Dan
kau sudah mendengar kabar?

: Tentu saja sudah. Lusa gubernemen alan

datang memungut pajak kermari.

: Tapi pajal-apa yang alan dipungut pada walstu

seluruh raloyat sedang lelaparan dan sawah-
sawah tidal bisa ditanam karena lkering?

: S8alah  Gelarang itu. [Ha tidak berani

menentang gubernemen. Kalau dia jelaskan
bahwa tidak ada hasil yang alkan dipajaldan

karena sawah tdale bisa ditanam karena
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Ina Samai

Ama Sama

Ina Samai

Ama Sama

Ina Samai

Ama Samai
Ina Samail

Ama Sama

Ina Samai

Ama Samai

Ina Samai

Ama Samai

Ina Samai

Lo

kering, gubernemen juga tidak gila memalksa
ralyat yang kelaparan.

: ha talaut dipecat. Dia mau selurub kuda dan

lerbau raloyat dijual untule membayar pajak.

: Dia akan ditentang cleh ralyat.
:Itu kata kau. Nyatanya satu pun rakyat

tidalc ada yang berani menentang, kalau dia

melaksanalan maksudnya.

: Itu dulu. Tapi dalam keadaan seliarang, dalam

leadaan raloyat kelaparan dan sawah tidak
bisa ditanam karena tidak ada hujan, seluruh
ralyat akan menentang dia. (diam sebentar):

Gelarang bulian pembela raloyat.

: Dan kau juga mau menentang dia?
: Al tidak terlalu membayar pajak.
:Itu berari kau menentang gubernemen.

Menentang gubernemen berarti menyerah-

kan diri lee rumah bui.

: Apa yang dapat ldata lalukan dalam keadaan

selcararig?

: Menjual kerbau ldta untul membayar pajalk.
: Tidal mungldn. Menjual kerbau berarti ldta

membiarkan sawah tidak dibajale. Karena itu
alau tidak mau membayar pajalk.

: Gelarang itu akan menghina kau. Dia akan

memald-mald kau di depan orang banyak

sebagai lald-lald yang malas. Ala tidak mau
kau dihina.

: Tapi ldta di pihak yang benar. Kita tidal mau

membayar pajak bulian karena malas. Tapi
karena kering. Karena tidak ada hasil yang
dipajaldan

: Tidak mungldn kau mengemulalan pildran

dermnildan di depan gubernemen. Gubernemen
tahunya pajal danitu harus dibayar.

w b
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Ama Samai

Ina Samai
Ama Sama

Ina Samai
Ama Samai
Ina Samail

ama Samai

Ina Samai
Arma Samai

Ina Samai

Ama Samai

Ama Samai

Ina Samai
Ilusils

Suara

: Justru tidak munglinnya, maka ldta

kermmukakan. Supaya gubernemen dan Ge-
larang itu tabu bahwa leehidupan rakyat tidak
bisa diperas begitu saja.

: Tapi itu banyalk aldbatniya.
: [Gta tidal usah talcut kalau ldta di pihal yang

benar.

: Gubernemen tidak permah memildrkan

pihak mana yang benar, yang pokok dia
melaksanalan maksudnya.

: Paksaan itu harus kita tentang,
: Kau jangan terlalu berani.
: Karena orang lain tidalc berani, mala ldata

harus berani.

: Tapi kau akan ditanglkap.
: Tidak mungldn, lkalau ldta di pihak yang

benar.

: Apa kau pernah melihat kebenaran mendapat

lemenangan selama Gelarang itu berluasa?

: Justru itu mala ldta tidal: boleh membiar-lkan

hal itu berlangsung berlarut-larut. Lalu kau
mau berbuat apa?

: Menentang Gelarang itu, demi ldta di pihak

yang benar.

: Terserah padamu. Tapi kau harus hati-hati ....
: (sefelumit  musik yong  membanglitican

semongat beberapo saot, fofu menghifong).

: (suara riuh orang yang tidal keruan dalam

suntu ropat beberapn saot. Suorn mejo/lursi
dintur).

Gelarang (sambil mengetult mejn): Saudara-saudara sekalian

harap tenang ... [tu Saudara-saudara yang di
belaliang harap duduk teratur. Jangan ada
yang bicara lagi. Tutup mulut semuanya.
{sunra hening): Nah, Saudara-saudara, seperti

1



Saudara-saudara ketahui hari ini gubernemen
mengadakan pemungutan  pajak  untuk
tahun ini. Tidalc seorang pun diperkenankan
menunggalmya, pajal harus lunas pada saat
seltarang juga.

Suara ! (suara gefisah/riuh percalopan wang tidak
ferunn di lntar-belofong).

Gelarang (heran): Hei, mengapa ribut-ribut di sana? Ini perintah
gubernemen seorang pun tidak boleh
menentangnya. Pajak harus dilunasi selarang
juga. Nah, Saudara-saudara kita mulai ...

Suara : {suara bultu dibufta).

Gelarang {memanggif): Uba Magu ...

Orang kampung 1 {dari jouh): Yaa ..., Tuan Gelarang , ..

Gelarang : Menghadap!

Suara : (sunrn longhoh orang mendeliet berhenti).
Gelarang : Sawah berapa petalc?

Orang Kampung I: Dua petak, Tuan Gelarang,
Gelarang : Kerbau berapa?

Orang Kampung I: Satu ekor.

Gelarang : Kuda?

Orang Kampung I: Dua elkor, Tuan Gelarang
Gelarang : Kambing berapa elor?

Orang Kampung [: Tidak ada, Tuan Gelarang,
Gelarang : Pajak dua ringgit. Bayar selarang!

Orang Kampung [: Ya, Tuan Gelarang. (sucro gemerincing unng
dafam bold).

Gelarang : Kamu boleh pulang.

Suara : (Suwrn lenglah orang menjouh).

Gelarang (memanggifl): Ama Kuba ...

Orang Kampung II {dari jouh): Ya, Tuan Gelarang,

Gelarang : Menghadap!
Suara : (suara langlah orang mendekat lalu berhenti).
Gelarang : Sawah berapa petal?

Orang Kampung [I: Dua petak, Tuan Gelarang,
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Gelarang : Kerbau?
Orang Kampung [1: Sepasang, Tuan Gelarang,

Gelarang : Kuda berapa ekor?

Orang Kampung [I: Cuma seelcor, Tuan Gelarang,

Gelarang : Kambing?

Orang Kampung I1: Tiga elcor, Tuan Gelarang.

Gelarang : Pajalk dua ringgit. Bayar selcarang.

Orang Kampung II: Ya, Tuan Gelarang,

Suara : {(sunrn gemerincing unng ringgit yang di taruh
dofam Baid).

Gelarang : Karmnu beleh pulang.

Orang Kampung II: Ya, Tuan Gelarang,

Suara : (Sumrn longlofl  orang menjouft fofu
menghifang).

Gelarang : Nah, yang lain. {(memanggil): Teta Moa ....

Orang Kampung [I] {dori jouh): Ya, Tuan Gelarang,

Gelarang : Menghadap!

Suara : (suara fanghah orang mendelat falu berhenti).

Gelarang : Sawah berapa petal?

Orang Kampung [ Sepuluhb petals, Tuan Gelarang. Gelarang
" Nah, orang kaya ini. Kerbau berapa?
Orang Kampung [11: Lima puluh elor.
Gelarang : Kuda?
Orang Kampung I11: Dua puluh elkor, Tuan Gelarang,.
Gelarang : Kambing?
Orang Kampung [I[: Dua puluh lima ekor, Tuan Gelarang.
Gelarang : Memang kamu kaya benar. Tidak ada yang
lain lagi? Biri-hiri?
Orang Kampung [I[: Tidalc ada, Tuan Gelarang.

Gelarang : Nah, pajalk sepuluh ringgit. Bayar selarang
jugal

Orang Kampung [I1: Ya, Tuan Gelarang, lkami menurut perintah.

Gelarang : Bagus!

Suara : (suara  gemerincing uang ringgit  yong

ditunnglan dofom bald).



Gelarang : Selarang lamu boleh pulang,

Orang Kampung Il: Ya, Tuan Gelarang,

Gelarang : [Gta lanjutkan. Selarang, Ompu Landa. Ada
Ompu Landa, di sana ...7

Orang Kampung [V (dari jauh): Ya, Tuan Gelarang ...

Gelarang : Menghadap!

Suara : (sunrn lenglcah orang mendeloat lnlu berfienti).
Gelarang : Sawah berapa petalc?

Orang Kampung [V: Cuma sepetak, Tuan Gelarang,

Gelarang : Kerbau

Orang Kampung [V : Tidak ada, Tuan Gelarang.

Gelarang : Kuda?

Orang Kampung [V : Tidak ada, Tuan Gelarang,

Gelarang : Kambing?

Orang Kampung [V: Juga tidak ada, Tuan Gelarang,

Gelarang : Pajak satu setengali rupiah. Bayar sekarang!

Orang Kampung [V: Saya tidak punya vang, Tuan Gelarang,

Gelarang (ngak marah): Apa?

Orang Kampung [V (ketalutan): Saya tidak punya vang, Tuan
Gelarang. Saya tidak bisa membayar pajalk.

Gelarang : Itu bukan jawaban. Kamu harus membayar
pajak. Hanya itu!

Ama Samai : Tuan belum mengerti? Tuan sedang memalsa
orang-orang lapar ini membayar pajal!

Gelarang » Ama Samai, kenapa kamu lancang omong

begitu, haaa ...7{ {dengon sunm ditelan) Apa
karnu tidalk sayang pada jiwamu?
Ama Samai : Daripada mermalksa ralcyat seperti Tuan:
Suara : (sunrn  gelisah orong  bamyak yang tidok
kerunn di lntor-befolmng beberapn sont folu
menghifang).

Gelarang : M sini bukan tempat jual cmongan. Kamu
mau membayar pajak atau tidak? {nofsu)
Jawab!
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Ama Samai : Dengan apa saya harus membayar pajak. Dan
buat apa saya membayar pajak dalam keadaan
seperti selcarang?

Gelarang : Jadi kamu menentang gubernemen?

Ama Samai : Tuan Pengecut! Tuan bukan pembela raloyat.
Tuan sendiri menyalksikan padi-padi dan
bawang-bawang ralyat mati hangus karena
kering, tapi Tuan pura-pura tidak tahu. Hasil
apa yang harus dipajaldian? Tuan menalut-
naluti rakyat dengan berbagai macam
ancaman dan memaksa mereka menjual kuda
dankerbaunya untuk membayar pajak, karena
Tuan tidal berani menentang gubernemen.

Gelarang : Ini perintah. Ini cuma kewajiban.

Ama Samai : Kewajiban memeras raloyat.

Gelarang {penes): Tutup mulutmu bajingan.

Ama Samai : Coba Tuan tanyakan kepada seluruh ralyat

yang hadir di sini, apakah mereka dengan had
rela membayar pajak dalam keadaan sepert
selearang? Merela semua diliput ketalutan.
Tuan mengancarmn akan mendatangkan
marsose-marsose untule menembalk mereka
apabila mereka tidalk mau membayar pajalc.
Tuan mengatakan itu cuma perintah.
Memang! Tapi Tuan tidak bisa membedakan
mana perintah yang patut dipatuli, mans
yang tidak. {dengon suom tinggi mengejel):
Tuan penjilat pantat gubernemen!

Gelarang (ponik, bangldit dari dudult): Apa? (suara gerom): Nahhh,
ini penjilat pantat gubernemen ...

Suara : (suara tomparan poadn pipi beberapa lmfi
Berturut-turut).

Armai Samai {dengon sunre tenong deter): Tuan menghina saya.

Gelarang (tetap panas): Memang kamu pantas dihina, binatang!

S é,P.—— -



Ama Samai (tetap dengan suam tenong detar): Tapi apa Tuan

Gelarang
Pengawal
Suara

Gelarang

Pengawal
Suara

sadar akan perbuatan Tuan?

: Kenapa tidak! (memanggil): Hai, pengawal

: Ya, Tuan Gelarang ...

: (suara langlah orang mendelat fofu berfienti).
: Tahan orang ini sampai dia membayar pa-

jalmya. Saya jijik melihat tampangnya!

: Ya, Tuan Gelarang

: {suanra langlah orang digiving dengan lasar).

Gelarang  {tenong  kembeli): Saudarm-saudarm  sekalian,

Suara

Ilusils

Ina Samai (fkaget):
Ama Samai
Ina Samai

Ama Samai
Ina Samai

Ama Samai

Ina Samai
Ama Sama

5a

permnungutan pajak kami hentikan sampai di
sind dulu. Besolk akan dilanjutkan lagi. Kami
harap Saudara-saudara tidak secrang pun
yang tidak melunasi pajaknya. Nah, Saudara-
saudara selamat pulang,...

: {suwmrn gemuruh orang banglit dori dudufc dan

sumra cakap yang tidal teratur. Kemudion
disusul ofeh gemuruh suara langhah orang
menjouh fnfu menghifong).

: (musilc  penutup  kejodion  di otes  yang

membayangkan ketakutan tamboh loma,
tamboh mengect! lalu menghifong. Hening
beberapn sunt Kemudion disusul ofeh sunro
dentingan musik yang mengagetian).

Karmu melarikan diri darni tahanan?

: Seperti yang lau lihat sekarang.
: Berbahaya! Kau malkin mempersulit dirirmu

sendiri. Gubernemen akan menanglkapmu
leembali, kermudian menyilssamu lebih kejam.

: Kita tidak usah gentar.
: Al talut. Alu tidal bisa membayangkan

betapa gubernemen akan menyiksamu.

: Kau tidak perlu talut. Semuanya alan beres.
: Apa maksudmu?

: Semuanya alan beres, latalau.

B
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Ina Samai
Ama Sama
Ina Samai

Ama Sama
Ina Samai

Ama Sama

Ina Samai

Ama Samai

Ina Samai

Ina Samai

Ama Samai
Ina Samai

Ama Samai

Ina Samail

Ama Samai

: Al

harap
diperpanjang,.

kejadian tadi pagi tdak

: Jangan lkuatr.
: Tapi aku lihat wajah lau telah berubah.
: Lebih dari berubah. Alku malu!

: Tapi kenapa kau tidak ngamulk saja letika

liau dicadi-mald, ditampar dan ketika digining
mau ditahan? [tu lebih bail. [tu lebih jantan!

: Tidalk mungldn alu melawan dia di depan

orang banyale Dia punya pengawal, penjaga-
penjaga desa dan. orang-orang kampung. Dan
kalau alu ngamul: bukan dia sendiri yang
alean mati. Orang-orang kampung akan turut
jadi korban. Ini alu tidak mau.

: Karena itu kau menyerah saja, kermnudian

menjual kerbau ldta untule melunasi pajalc.

: Itu tidak mungldn. Itu berart dua kali ldta

dihina. Itu berarti kita menyerah.

: Lalulcau mau berbuat apa sekarang. Kita tidak

alean menyerah!

: Dan  barang-barang mi? Mengapa kau
laurmnpulkan barang-barang itu?

: luasah dia biar tajam.

: Tapi bukan kebiasaan Lkau mengasah

keris. Dan tombal: ini mengapa kau berani
keluarkan dari tempatnya? Kau harus ingat
nasehat ayahimu bahwa benda ind tidak boleh
dilkeluarkan, kecuali bila menghadapi suatu
bahaya.

: Bulcanliah  ldta selarang dalam  Lkeadaan

bahaya?

:Jadi kau mau menyambung kejadian tadi

pagi?

: Telah kukatakan, jangan kuatir, semuanya

alcan beres..



Ina Samai : Alu tidak ingin kau berbuat lebih
membahayakan dirimu.

Ama Samai : Percayalah! Tapi apabila ada orang yang
mencari alw, lkatakan saja malam ini alw
berada di ladang jagung. [ sana aku berada
samnpai pagi. Nah, alu beranglat ..., bailc-bailc
menjaga rumah ...

Suara : (suara langhkah orang pergi menjauh dengon
cepat).
Musilk : (musile hofus Infu disusul olefl musile yang

membuayanglkan kejadion yang suram beberapa
saat, kemudian menghifang).

Suara {sunra binotong molom, burung  honty,
janglorife dan fain-fain. Hening sefencl Lofu
disusuf ofeh sunra pintu diletult).

Ama Samai {dengon sunre yang & bunt-bunt supoya tidek difcenal)
: Assalaammrmualailommm ...

Suara : (hening sebentar, lalu disusuf oleh suoro
feetuican fngi).

Armna Samai {masih dalam suara yang dibuat-buat): Assallasamm-
mualailurmnm ...

Ny. Gelarang  : Waalailumsalaaamm ..., siapa ...7

Ama Samai {mosih dofom suore yong dibunt-bunt): Saya Nyonya

Ny. Gelarang  : Saya siapa?

Ama Samai : Saya, Nyonya, apa Tuan Gelarang ada di
rumah?

Ny. Gelarang (berbisik): Apa ldta katalkan ada, Pal<?

Gelarang : Tanyalan dulu  siapa dia, dan apa
leperluannya.

Ny. Gelarang  : Katakan dulu siapa kamu dan ada keperluan
apa¥

Armna Samai (berbofiong don masih defoem suoro yang dibunt-buat):
Saya Ama Sara, Nyonya, apa Tuan Gelarang
ada di rumah?
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Ny. Gelarang  : Ada. Ada keperluan apa?

Ama Samai (masih defam suoro yang dibunt-buant) Mau
menyerahlian suatu hadiah untuk Tuan
Gelarang Gelarang {karena didorong rasa
ingin tahu) : Biar alu yang membuka pintu.

Musilc : {musilt melenglting, tiba-tiba mati).

Ama Samai (tenong): Ah, Tuan tidak usah talut. Saya datang
hanya untuk membayar pajak pada Tuan.
{diam sebentar): Tapi selama saya berada
di sind mulut Tuan harap tutup terus. Kalau
Tuan berterial, dalarmn beberapa saat saja
hidup Tuan akan berakhir. Juga Nyonya.
Nyonya pun harap berada terus di tempat
dudul Nyonya. Berteriak atau cakap sepatah
kata saja, saya tidal tahu nasib apa yang akan
menimpa Nyonya.

Gelarang (talut, gemetar): Kaa ... kamu mau apa Ama Samai?

Ama Samai (tenang mengancam): Ah, masa Tuan belum tahu
juga. Tadi sudah saya bilang, saya datang
untulc membayar pajalc pada Tuan Juga
membayar hutang,

Gelarang : Tapi kenapa kamu senjatai dirimu.

Ama Samai : Laldi-lald memang harus begitu.

Gelarang (gefisah, takut): Mana, mana pajalanu ..., serahkan
cepat padalu ... dan cepat enyah dari sini.
Al tidak mau kamu melihat begitu padalu.

Karmu mau membunuh alas.... -

Ama Sarmai : Selali lagi saya katakan, Tuan jangan tergesa-
gesa menudub. Tapi Tuan pun Pembunuh
raloyat yang lapar.

Gelarang (#idak sabar): Enyah dari sini katala ...

Ama Samai : Saya tidak alkan pergi dari sind, kalau pajak

belumn saya bayar.

Gelarang (suara ditekan): Mannaa pajalanu ...



Ama Samai

: Tuan tidak usah tergesa-gesa. Semuanya akan
beres.

Gelarang (gefisnh, tofut): Kamu mau membunuh aku ...

Ama Sama

Gelarang
Arma Samai

Gelarang

Ama Samai

: Tuan telah banyak membuat kesalahan.
Ralyat telah banyalk menderita lkarena
Tuan. Dalam lkering dan keadaan sepertd
selcarang Tuan masih sempat berkaok-kack
supaya pajak dilunasi. Tindakan yang tidalk
punya perikemanusiaan. (dengan  suor
bertunyn, sinis): Karena itu apakah patut saya
membunuh Tuan? Mungldn juga! Dalam hati
raloyat menghendalid Tuan mat. [tu saya tabu
benar.

: Kamu tidalk berhak membunuh alai.

: Kenapa tidak? Wan Tuan saksikan sendiri
seltarang, Tuan ldnd berada dalam kelua-saan
saya. Sebalilmya dari tadi pagi. Tadi pagi Tuan
menampar saya dan memerintahlkan saya
ditahan, karena Tuan merasa diri berlmasa.
Karema Tuan merasa diri punya pengawal.
Tapi sekarang? Tuan sendirian bersama istri
Tuan yang dudul ketalutan di sana.

: Kaa ... mu mau apa sebenarnya Ama Samai
«. Kaa ... kalau kamu mau bebas dari pajalk,
selcarang juga alou bebaskan kamu ...

: Ah, tidak munglin Tuan Gelarang Saya
harus membayar pajak pada Tuan. Tuan lihat
leris ini? {dengan semangat mengancam]:
Dia pantang disarungkan kembali sebelumn

berlumuran dengan darah.

Gelarang (bata-bata, tidalc tahu apa yang diucaplkan: Jaaa ..

Ama Samai

a0

jangan begitu Ama Samai ... Betulll ..., alu
akan membebaskan kamu dar pajak ....

: Ah, Tuan tidak perlu memperlihatkan si-lap
baik hati kepada saya. Sudah terlambat. Dan
Tuan tidak perlu talaut.

B
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Suara : (sunra duduk yang digeser).

Gelarang (tambah takut): Eee .., eee .. jangan dekati alu ...
{seperti orang memohon): Kaa ... kamu tidalk
alzan membunuh ala, bulan?

Ama Samai : Saya sudah katakan, saya datang membayar
pajak pada Tuan.

Gelarang : Tapi jangan pandang alu seperti itu

Ama Samai : Tuan tidak perlu curiga. Walttu masih banyal.

{dengan suara geram): Nah, ini.... Tuan lihat
bailc-baile ... Tidale salah lagi keris ini alan
mencabut nyawa Tuan.

Gelarang (panilt) : Sungguh Ama Samai, kamu cuma main-main

Arma Samai : Main-main? Tuan tidak pernah main-main
kalau menagih pajak pada ralkyat.
Suara : (sunrn orang bonglit dari dudufc £ba-tiba, lofu

disusuf ofel suara tangan menanglop sesuatu.
Sunra orang bergumul sejenalt).

Ama Samai {sinis): Eee ... eee ... kenapa Tuan mau lari? Tuan
tidalc sabar rupanya. Tuan mau lari men~cari
kebebasan, tapi tangan saya lebih cekatan
menanglap leherTuan. (suara feher dicelel)
{mengancoem):  Andailata Tuan  tidak
memperlihatkan sikap seperti ini, saya
tanggung hidupTuan masih lama lagi.

Gelarang (dafom lefier yang dicelel): Ti ... il ... dak .., Ama Samai
s 85 ... aaldaiu ... idal mau mati

Ama Samai (geram): Ahhh ..., Tuan jangan banyal omong, Tuan
tidalc sabar. Nah, lihat lagi leris ini bailc-baik
... Kerisini tidals sabar, seperti juga Tuan tidal
sabar.

Gelarang {delom {eher yang tercefeeld): Azamm ... ppuuunn ...,

Ama Samai (tambeh geram): Tidak ada ampun ... Tuan tidak
pernah memberi ampun pada raloyat. (tiba-
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Suara

tiba berubah suara, sinis): Eee ..., ee ... kenapa
Nyonya bersikap seperti itu? {mengancam):
Awas, lalau Nyonya bergeral atau cakap
sepatah saja, nyawa Nyonya pun turut hilang.
{(geram): Naaahhh .., terriminaa ini Tuan
Gelarang .... Saya pun tidal sabar lagi seperti
Tuan...

: (suara keris ditancaplan pada bodan Suaro

orang berontal dari pegangan).

Gelarang {dofom selmrat): Kaa ... lkamu membunuh alauu ..
Arma Samai (geram) : Memang Tuan harus mati.

Suara

Ivlusils

: (suarn orang menghembus napas mati).
: {musik melengldng dengon dofisyat sesaot {ofu

mati dengan cepat).

Ama Samai {dengan suara binsa): Nah, Nyonya, Tuan Gelarang

Suara
Ivlusile

sudah mati. {(sinis): Eee .. ee .., Nyonya
tidak usah menjawab saya. Nyomya tidak
usah bercakap. Nyonya diam saja di sana
dan jangan bergerak. (diom sebentur): Coba
Nyonya dengarkan bailc-baile. Kalau marsose-
marscse memerlukan saya, saya ada di ladang
jagung delat luburan sana. Di sana saya akan
menunggu Tuan-tuan marsose yang akan
menanglkap saya. Tapi orang-orang kampung
jangan selcali -kali ilut campur dalam perscalan
ini. Saya tidalc melawan orang-orang kampung,
tapi gubernemen. Nah Nyonya, selamat tinggal

: (suara fanglkah orang pergi dengan cepat).

1 {Musilc yong menggomborican  ledofisyatan

lejndinn bebermpn sant fofu menghifong).

Ny. Gelarang (panit): Orang-orang kampungng ..., orang-orang

leampungng ... {sunre longlceh orang berlari ke
suntu juruson): Orang-orang lkampungng ...,
Gelarangmurmuuu ... mati kamu dengar orang-
orang kampungna..?? Gelarangmumuuu
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matiii ..., dibunuh Ama Samaiii... {lesal, sedih):
Ormang-orang lampungng .., kamu dengar
orang-orang kampungng .77 Gelarangmuuu
... INatii ..., dibumuh Ama Samiii ....

Suara : {di kejouhan terdengar langleh orang berlar
dari berbogai jurusan, foma kelomoon sunra
fongleh itu mendeloat fnfu berhenti. Disusuf
suara cakap yanyg tidalk teratur).

Pengawal (hieran): Ada apa Nyonya?

Ny, Gelarang (sudefi mengunsei diri femboefi): Kamu pengawal
bodoh! Gelarangnya dibunuh tidak tahu.

Pengawal (tetap heran): Dibunuh??

Ny. Gelarang {sunm ditefrn lorenn kesol): Yaaa, dibunmuub ...,
dibunuh Ama Samaiii ...

Pengawal : Ama Samaiii ... 77 (seperti tidnk pedufi) Memang
hal itu harus terjadi ...

Orang Kampung [: Dan pemaksaan pun beraldhir ...

Ny. Gelarang  : Apa katamu? Jadi kamu setuju Gelarangmu
dibunuh?

Orang Kammpung I: Tanyakan pada kawan-kawan saya. Orang
Kampung 11 : Memang dia harus mati.

Ny. Gelarang (tercengang) : Jadi kalian menghendald bapak
negeritnu mati? {penik) Pengawal ..., tanghkap

OTAng-orang ini ...

Pengawal : Tangngng ... kap??
Ny. Gelarang (tamboh ponik) : Tanglkap orang-orang ind katalamu
Pengawal : Mereka bukan pembunuh.

Ny. Gelarang  : Jadi kamu mau apa, pengawal pengecut?
{panik): Pengawal panggil marsose ..., tanglap
Ama Samai ..., tanglappp ...

Musik : (musile penutup adegon  yang  tersental-
sentul beberapn soat fnlu menghilang. Hening
beberapn sant).

Suara : {suara gemuruh mesin oto di kejouhan. Tamboh
famn tamboeh delat lnlu berfienti. Kemudion
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Komandan
Ny. Gelarang

Komandan
Ny. Gelarang

Komandan
Ny. Gelarang

Komandan
Ny. Gelarang
Komandan
Ny. Gelarang

Komandam

Ny. Gelarang

disusul oleh suara tefopok lali bersepatu
beberapn orang yang turun dari oto. Suora
fanglcah itu mendelati Infu berhenti).

: Bagaimana Nyonya? Kapan kejadianitu?
: Tadi malam Tuan Komandan. Kra-ldara

tengah malam, tepatnya.

: Nyonya kenal benar pembunuhnya?
: Tidalk salah lagi Tuan Komandan, orang itu

Ama. Samai. (sedif): Sungguh kejam Tuan
Komandan. Orang itu mengancam suamilu
di sana dan alu di sini. Dengan perlahan-
lahan ia menancapkan kerisnya ke dada
suamilu. Dan dapat kusaksilcan beberapa saat
kermnudian ia tidak bernyawa lagi. Sungguh,
alau belum pernah menyaksikan pembunuhan

seleejam itu selama hidupla.
: Tidak ada oreng lin selain  Nyonya
menyalsikan pembunuban itu?

: Tidak ada Tuan Komandan. {(sedif): Alou tidalk

bisa berbuat apa-apa.

: Nyonya tidak terialk minta tolong?

» Al talout, alos diancam.

: Berapa orang teman Ama Samai?

: Dia hanya sendirian, Tuan Komandan.

: Sesudahmelaloukan pembunuhban itu, Nyonya

tahu dia lan ke mana?

: Dia berpesan kalau marsose memerlukan

dia, dia ada di ladang jagung dekat lkuburan
sana. Pengawal ind tahu tempat itu. Dia alan
menunggu Tuan-tuan di sana. Dan lkatanya
dia tidak melawari orang-orang kampung,
tapi marsose.

Komandan {semangot, bernofsu): Memang bedebah itu alan

merasalkan bagaimana pelor menembus

tulang lepalanya.

w b
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Pengawal (cepat memotong): Tapi dia kebal, Tuan Komandan.

Musil : {musilc mefengling dahsyat fofu mati dengon
cepat).

Komandan (heran, tidek percaya) : Apa? Apa katamu tadi?

Pengawal : Ama Samai kebal, Tuan Komandan. Dia tidak
termalan besi.

Komandan : Ah, omong kosong,

Pengawal : Tapi orang-crang kampung semua tahu dia

tidal: termalian besi, Tuan Komandan.
Komandan Talchyul! {sumre ditefean) : Selcerat daging pun tidak
ada yang tahan pelor, kamu tahu?
Pengawal : Saya cuma memperingatkan Tuan.
Komandan Peduli! {berubrh sunra): Tapi Nyonya, apakah Nyonya
tahu senjata apa saja yang dipalai Ama Samai,
sernalam?
Ny. Gelarang  : Sepasanglceris di pinggangnya dan tiga batang
tombal yang telah diasah tajam-tajam, Tuan

Komandan.

Komandan : Yang lain?

Ny. Gelarang  ; Tidak ada Tuan Komandan

Komandan : Nah, Lkawan-kawan, siap! Beranghkat!
Pengawal, tunjulklkan jalan ke ladang jagung
itu.

Pengawal : Ya, Tuan Komandan.

Suara : (suara gemuruh fongloh orang menuju suotu

wreh, feme kelomoon mokin menjouh folu
menghifang).

Musil : (Musil halus beberapa saat, kemudian disusul
ofeh musifoyang menggombarikan kednhsyatan
lejndinn yong bolo! dotong beberapo soot fnlu
menghifang).

Suara : (sunrn gemuruh langlah orong soyup-soyup
di kejmuhon. Kemudion tambof fomae tamboeh
delat, fafu berhienti tapi tidal serempak. Suara
cofeap yang Hdak keruan).
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Pengawal : Nah, Tuan Komandan itulah ladang jagung
itu. Dan luburan ada di sebelah sama. Di
antara lwburan itu ada lwburan guru Ama
Samai yang mengajarkan keleebalan itu.

Komandan (kesaf): Stop cmonggkosong itu katalu. (beruboh
sunra): Siap, kawan-lawan?

Marsose [ : Siap Komandan!

Komandan : Coba dengar baik-baik. Jangan sekali-kali
menembal: kalau tidale diperintah. Sedapat
mungldn tanglap dia hidup-hidup.

Marsose I, I, III {(serempak): Siap Komandan.

Komandan : Ayo, melebar ...

Marsose [, II, IIl {(serempef): Siap Komandan ....

Suara : (suare fonghah sepatu berlori ke berbogoi
Jurusan).

Komandan : Pengawall

Pengawal : Ya, Tuan Komandan.

Komandan : Coba panting bajingan itu.

Pengawal {tidaic mengerti): Penting bagaimana Tuan Komandan?

Komandan : Ah, bodoh benar kamu. (suogra ditelon):

Panggil dia dan katakan, kalau dia tidak
melawan dan menyerah pada marsose dia
tidak akan dihulauim.

Pengawal : Tapi dia tidak sebodoh itu, Tuan Komandan.

Komandan {(membental): Kamu menurut perintah, tidal!
Pengawal (gemetor] Ya, Tuan Komandan, saya
turut. Komandan : Nah, coba pandng dia.

Pengawal {memanggil): Ama Samaiii ..., Ama Samaiii ..., kami
tidalc datang menanglap kamu .. Tuan
Komandan tidale akan menghulum lkamu,
kalau kamu tidak melawan dan menyerang ....

Suara : (hening sejenalk).

Komandan : Coba panggii lagi pengawal.
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Pengawal (memanggifl {ebih lkerns): Ama Samaiii ..., Ama Samaiii
kalau kamu menyerah pada Tuan Marsose,
lcarmu tidal akan dibulaum ...

Amai Samai {dari jauh): Kamu tidal usah turut campur dalam
soal mini pengawalll ... Juga orang-orang
kampung ituuu ... Mereka suruh pulang
sajaaa ... Alu cuma mau berkelali dengan

INArsose ...
Pengawal : Itu dia Tuan Komandan. Dia menjawab.
Komandan : Coba pandng lagi.
Pengawal : Tuan Marsose tidalk alian menghulum karmu,

kalau kamu menyerahhhh ... Kamu menyerah
saja Ama Samaii ... Jangan tunggu marsose
menggunalan senapannya.

Armai Samai (dari jouh): Saya sudah bilang saya tidalk berurusan
dengan lamu, hanya berurusan dengan

IMAarsose ....
Komandan (menggerutu sendiri): Sombong benar bedebah itu.
Suara : {suwre sepatu melonglof beberapn langlah
fafu berhenti).
Komandan : Hel, pembunuh kamu mau menyerah atau

mau ditemnbalc?

Ama Samai (masih di fejouhon Selonjutnye percaitapan di bowah
berfangsung dofom jorak selkitar fima pufuh
meter): Saya memang pembunuh Tuan Ko-
mandan. Tapi kalau saya menyerah pada
Tuan berarti rmenyerahlan dird untulk disilesa.

Komandan {(nafsu): Itu bukan jawaban buatlu, bajingan. Kamu
mau menyerah atau tidak.

Amai Samai (tegns): Tidak! Saya tidak akan menyerah pada

budak gubernemen.

Komandan (mokin nofsu): Kamu akan digantung, bajingan.
Menyerah atau tidak!

Ama Samai : Kita lama-sama lalkilald, Tuan Komandan.

Tuan bersenjata, saya bersenjata. Tuan punya

e sl ég, 67



senapan, saya punya tombak dan keris. Kita
pertarunglkan keduanya mana yang lebih

ampuh.

Komandan : Stop omong-kosong itu, anjing. Serahlan
senjatarmnu kemari.

Ama Samai : Tuan curang! Tuan mau menanglkap saya
tanpa senjata.

Komandan : Memang kamu harus ditanglkap! Serahkan
senjatarnu atau tidalk!

Ama Samai : Saya bilang tidalk!

Suara : (suara langkah sepatu maju beberapa langlah
fafu berhenti).

Ama Samai : Hati-hati Tuan mendelat. Selanglkah lagi
Tuan. maju tembalk ini akan melayang kepada
Tuan.

Komandan (tidak snbor): Menyerah atau tidak, binatang!

Ama Samai : Tuan anjing gubernemen ....

Komandan : Apa? Anjing gubernemen? (tamboh panilt):

Nahhh ... rasakan anjing gubernemen ituuu

Suara : (suara tembakan senapan).

Orang Kampung 1: (di loter-befaliong) Nah, pengawal Tuan
Komandan menembalk. Bagrimana Ama
Samai?

Pengawal : Dia tetap berdin tegak di sana. Saya bilang
apa, Ama Samai tidak termalan pelor. Tapi
Komandan itu tidak percaya.

Marsose [ {merasa dihinag): Kawan-kkawan ..., tembaldd: ...

Suara : {sunrn tign tembakan senapon serempalk).

Marsose [ : Nah, rasalan binatang. Mampus lamuuu

Armna Samai (sinis): Tuan-tuan sama saja dengan Tuan Komandan.
Tuan bulian menembak saya, tapi menembalk
angin. Tuan-tuan bulan penembal ulung.

Marsose | : Jangan menghina bajingan. (memerintah):
Ayo, lkawan-lawan majuuu,,...
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Suara
Ama Samai

MMarsose |

Suara
Marsose |

Ama Samai

Suara

Ama Samai

MMarsose |

: (suara fangloah tige orang maju fofu berfienti).
: Saya peringatkan! Hati-hati Tuan-tuan maju.

Selangliahi lagi, tombal ini alian menancap di
badan Tuan-tuan.

: Peduli apa kamu. (memerintah): Kawan

lawan, tembaldd: ...

: (sunrn tembakan tign senapan serempaic).
: Nah, kali ini kamu benar-benar mampus,

bajingan ....

: Tuan-tuan tidalk bisa mempergunakan senjata

dengan baik. Tuan-tuan tetap menembak
angin .. (semangot): Tapi tunggu, coba
salcsilian bagaimana saya mempergunalan
senjata.  {dengan nofsu  menyafofo-nyefo):

Nahhh ..., ituu rasalannn ...

: (sumre  siutan  tombol  meloyong  vang

dilepasican  fofu  disusuf  suorn  tombok
menancap di baden. Sunra aduhon orang yang
feena tombalc).

: Nah, begitu lkalau seorang lalilald

mempergunakan senjata. Sekali ditombaldan

tidals sia-sia. Tuan almi?

: Bagaimana Theo?

Marsose Il (menafian salit): Yaa ..., yaaa ..., as ... Idawu ... Ideee ...

Ilusils

hMarsose |

Marsose [1I
MMarsose |

INaaa .., aaaldauu tidak bisa tahan lagl, Anis.
Aaa .. lddoou ... mmaa .. tHL

: {musilc mefengling dengon cepat fofu hifong

dengan cepat).

: Bagaimana Moses? Kita tidak bisa bertahan

dari orang ind. Pelor tidalk mempan sama dia.
Kita akan hancur clehmnya.

: [Gta harus minta bantuan, Willem.
: Kupildr memang begitu.

Orang Kampung | (di latar-befokang tiba-tibn memanggil): Ama

Samaiii ..., Ama Samaiii ..., lami peringatlan
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karnuu ..., beberapa saat lagi lelcebalanmu akan
hilang ..., kamu telah banyalk memalan korban
w.. Kamu telah bunuh Tuan Gelarang dan dua
orang marsose ... Dan karmu lihat di sana ituuu
«., Karmu lihattt ..7%? Nyala merah memancar
dari luburan gurumuuu ..., kamu lihattt?? Itu
peringatan bagimu kau tidak bisa bertahan
lagi dengan kelcebalanmu ... Tubuhmu alan
hanicur oleh senjata ..., kamu akan matii ...,

Orang Kampung [l {menegaskan): Memang kamu akan mati Ama

Marsose [ (ogok berbisik) : Kau dengar, Moses? Orang-orang
karmpung memperingatlkan diaaa ...

Ilarsose I11 : Al dengar, Willemn. (tiba-tiba): Lihat, lihat,
Willemn. Dia kelihatan bingung, Dia ketalutan.

Marsose [ {memperingnticen): Hei, bajingan .., kamu mau
menyerah atau tidak ...

Arma Sarmai : Saya tidalk akan menyerah pada Tuan-tuan.
Tanglap saya lalau Tuan- tuan bisa.

Marsose [ : Menyerah saja, bajingan. Kamu tidalk bisa
bertahan lagi dengan kelcebalanmuuu .,

Arma Samai : Itu kata Tuan

Marsose | {memerintah): Ayo, Moses majuuu ..., lita tanglkap dia
hidup-hidup ....

Suara : (sumrn sepotu dun orang melangloafl moju).

Marsose [ : Ayo, Moses maju terus ... (suara fonglnh duo
orang mou) {(memperingatian): Hel, bodoh,
menyerah atau tidal!

Ama Samai : Saya bilang, tidal!

Suara : (tibn-tibn fedengoron suorn fongleh orang

berfari dengan cepat ke suntu jurusan).

Marsose 1 (heran): Hei, pengecut kenapa kamu lariii ..
{memerintah): Berhentii ... kalau tidak mau
ditermnbalk ... Ayo, Moses kejar dia.

Suara : (suara langkah tiga orang yang berlejaran.
Percalapan di bawah berlangsung dalam
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Marsose |
Ama Sama

Suara
Ama Sama
MMarsose |

pengejaran).

: Heid, berhent lialau tidal mau ditembald: ...
: Tembale saja lalau Tuan berani. Marsose ]

{tidnic snbar) : Nah, ituuu ...

: {suara tembalcan).

: Tuan menembalk angin, bulkan saya ...
: Kamu tetap membandel, telol. Berhentiii,

katala ...

Marsose I1l (heran) : Tapi Willem, dia lari membelok ke luburan

MMarsose |

Suara

Marsose |

1tu.

: Dh situ ada kuburan gurunyaa. (memerintah):

Ayo, Moses kejar terusss ....

: (sunrn fori omang berfejoran tambofl cepat

beberapa saat).

: Lihat, dia berhenti di luburanitu. Ayo, Moses

legjar terus ..,

Marsose III (heran): Tapi apa yang dia lalukan di sana? Tunggu,

Iiusil:

Ama Samai

Suara

dia mencabut kerisnya ....

: (musifc melengling dehsyat lafu mati dengan

cepat).

: Guru saya datang ..., terimalah kedatanganlu

: {sunrn keris ditoncapkan pade bodon, disusul

ofehl sunra napas orang mati. Suara tefapofk
kalid sepatu berhenti dari lari yang cepat
dengan tiba-tiba).

Marsose [ {dengon suara kesaf dan napos terengah-engof): Ahhh

Ilusils

lurang ajar bedebah ind ..., DMa bukan mati
lcarena pelorla, tapi dia mati karena kerisnya
sendiri ...

: (musilc penutup yang melengling dengon

dehsyatmya).
GAMAT
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